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Artinya: * Serulah (manusia) kepada jalan Tnhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bentuklah mereka dengan cara

yang baik. ... * (QS. An Nahl: 125).
(Depag RI, 1989:421)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan kelompok terkecil dari masyarakat. Kelompok inilah
yang melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk kepribadian dalam
masyarakat. Keluarga merupakan kunci dan sentral dalam mendidik anak-anak,
Yang bertangung jawab dalam mendidik anak-anak adalah orang tua. Keluarga
inempunyai peranan yang penting dan utama dalam pendidikan anak-anak hingga .
remaja. Peranan tersebut akhir-akhir ini sedikit tergeser karena kesibukan orang
tua, pengaruh teman, pgugaruh televisi dan media lainnya. Mendidik anak, bagi
orang tua pada dasarnya merupakan salah satu tanggung jawab keluarga
Keluarga merupakan salah satu wahana yang sangat penting dalam mendidik dan
orané tua sebagai pendidik dan sekaligus sebagai penanggung jawab sudah
sewajarnya menyediakan dan mengatur sarana dan kondisi untuk belajar anak
sebagai subyek didik yang berpotensi. Dalam keluarga seharusnya anak-anak
memperoleh pendidikan dan pengetahuan. Karena pendidikan pada dasamya
mengarahkan perkembangan manusia kemasa depar berusaha meningkatkan
kwalitas dan makna hidup bagi manusia Namun pada umumnya sistem
pendidikan kita hanya mengarah untuk mendapatkan pengetahuan padahal
pengetahuan yang tidak digunakan oleh jiwa yang sehat maka pengetahuan im
tidak akan membahagiakan atau menyelamatkan manusia oleh karena itu agar

pengetahuan ity bisa menyelamatkan dan membahagiakan manusia maka



pengetahuan tersebut hendaknya selalu didasari nilai-nilai keagamaan. Karena
agama merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia
tanpa agama akan buta artinya tidak tahu peraturan hidup. Sehubungan dengan
hal di atas Zakiyah Daradjat mengatakan :

Agama adaiah kebutuban manusia yang akan wengatur dan

mengendalikan hidup, pandangan hidup, dan cara-cara menghadapi

masalah. Kepandaian, kecerdasan dan kedudukan akan dapat membawa
mala petaka yang besar bagi bangsa dan negara apabila jiwa-jiwanya jauh
dari keimanan dan agama { 1980 : 50 ). '

Oleh karena itu agar pendidikan agama bisa meresap dalam tiap-tiap jiwa
manusia, maka hendaklah pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga
dimulai sejak anak itw kecil yaitu dengan cara melatih dan membiasakan
mengamalkan ajaran-ajaran agama baik yang wajib maupun yang sunnah. Hal ini
dimaksudkan agar anak terbiasa melakukan hal-hal yang baik atan melakukan
hal-hal yang diperintahkan agama.

Hal tersebut diatas juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Zakiyah
Daradjat :

« Pada uvmumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan
pengalaman dan latihan yang dilaluinya pada masa lalu. Seseorang
yang pada waktn kecilnya tidak pernah mendapatkan peudidikan

maka pada dewasanya nanti, ia tidak merasakan pentingnya
agama dalam dirinya”. (1984 : 35 )

Sesvai dengan apa yang dikatakan oleh Zakiyah Daradjat diatas penulis
simpulkan babwa tujuan yang hendak dicapai dalam masa pendidikan ini ( masa
kecil } adalah mendasari anak agar mempunyai kepribadian yang wtama vaitu

dengan memberi kecakapan berbuat dan mengueapksn. Seperti yang dikatakan

oleh Zakiyah Daradjat bahwa :



* Pendidikan agama dalam keluarga hendaknya dilakukan sebelum siswa
anak masuk sekolah, terjadi pada anak-anak tahun pertama Pendidikan
agama pada tahun ini yaitu dengan melalui semua pengalaman anak baik
melalui ucapan-ucapan yang di dengar, tindakan perbuatan dan sikap yang
di lihatnya. Oleb karena itu orang tua dalam kehidupan mereka sehari-hari
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembiasaan kepribadian
anak.” (1984: 109 ).

Anak pada usia 7 — 12 tahun masa pertumbuhan dan suka meniru
kabiasaan. atau tingkah laku orang tuanya karena pada usia ini anak masih suci
bersih, maka dari itu hendaknya anak di biasakan dengan hal-hal yang baik
supaya kelak tertanam suatu kebiasaan yang baik. Sabda Rasulullah Saw :
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Artinya : “Abu Hurairgh r.a menyatakan bahwa Rasulullsh Saw pernah
bersabda  Tidak seorang anaskpua dilshickan, kecuali ia
dilahirkan dalam keadaan (membawa) fitrah. Kemudian orang
fuanya menjadi ia Yahudi, Nasrani atan Majusi ( HR. Bukhari
Muslim ) ( Abduntshman An Nahlawi, 1995: 144 ).

Jadi berdasarkan hadits di atas menunjukkan bahwa anak menjadi
Yahudi, Nasrani atau Majusi tergantung kepada orang tuanya, scbabnya ialah
karepa perkembangan fitrsh manusia iu banyak tergantung pada usaha
pendidikan dan bimbingan Maka bila ada ansk yang tidak mendapatken

kesompatan sebaik-baiknya yang mendukung perkembangan  hidup



keagamaannya, maka dia akan hidup menyimpang dari ajaran Islam ( agama
yangn fitrah itu ). Kemampuan dasar beragama yang sesuai dengan fitrah pada
setiap in:iividu tidak akan dapat berkembang bila mana tidak mendapat
bimbingan, arahan atau didikan yang baik dan benar dari orang tua

Untuk it sebagas orang tua dituntut untuk mendidik dan membimbing,
mengarahkan anak-anak kepada agama yang sesuai dengan fitrah ( naluri
manusia ) agar mereka memiliki akhlak yang mulia dan menjadi manusia taqwa.
Mereka adaleh bagaikan kertas putth. Orang tualah yang nantinya memberikan -
corak warna lukizan apa yang akan kita kehendaki. Ini terbukti dengan anak-anak
yang sejak kecil hidup dalam lingkungan Yahudi akan menjadi Yahudi, yang
hidup dalam lingkungan Nasrani juga akan menjadi Nasrani.

Dari hasil observasi menunjukkan babwa para keluarga muslim di Desa
Amp;lsari kecamatan Banjarnegara Kabupﬁten Banjarnegara dipengaruhi budaya
sanfri ( lingkungan pondok pesantren ), dan sedangkan mata pencahiarian mereka
mayoritas petani dan pedégang.

Satu hal yang menarik bagi penulis adalah welaupun mereka berada di
daerah santri ( lingkungan pondok pesantren ), bahkan mereka sering
meninggalkan romah untuk mencari nafkah, akan tetapi mereka masih
memperhatikan agama terhadap anak-anaknya dengan menyuruth mengaji atan
belajar ilmu-ilmu agama baik di pesantren, masjid, mushola, maupun tempat-
tempat lainnya, bahkan sebagian mereka mesih mau membiasakun amalsg-
amalan keagamaan terhadap anak-anaknya seperti shalat, puasa dan sebagainya

walanpun belum 100 % yakni ada yang intensif dan ada yang tidak intensif.



Demikianlah betapa pentingnya agama dan pembiasaan amalan-amalan
keagamaan yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya guna tercapainya
kepribadi;n yang utama

Bertolak dari pemikiran tersebut di atas, maka penulis ingin mencoba
menyelidiki, mempelajari, membahas dan menganalisa sejauh mana metode
pendidikan agama terhadap anak yang dilakukan oleh para keluarga muslim di
Desa Ampelsari Banjarnegara serta pengaruhnya kepada si anak dan tingkah laku

anak-anak mereka.

B. Identifikasi Masalah
Metode pendidikan agama terhadap anak dalam keluarga merupakan tema
yang laugémlg diangkat oleh penulis sendiri, hal ini didasarkan oleh beberapa
alasan atan pertimbangan yakni

1. Pelaksanzan metode pendidikan agama dalam keluarga penting untuk
direalisasikan dalam kchidupan sehari-hari dalam rangka menjaga fitrah
manusia yang dibawanya sejak kecil,

2. Orang tua scbagai pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga tidak
lepas dari tanggung jawab terhadap anaknya, sehingga dalam mendidik
anaknya harus menanamkan nilai-nilai keagamaan seperti ketauladanan yang
baik, nasehat, maupun pelaksanaan jbadah sehari-hari.

3. Para keluarga di Desa Ampelsari Banjamegara belum pernah diadakan

penelitian yang serupa.
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C. Penegasan Istilah Pokok S
Untuk menjaga agar tidak terjadi salah pengertian dalam menafsirkan
atay memahami judul di atas, maka dipandang perlu penegasan istilash yang
penulis pergunakan dalam judul adalah sebagai berikut :
1. Metode

Istilah metode dari bahasa greek yang terdiri dan kata “mefe” yang
berarti melalui dan “hodos” yang berarti jalan. Jadi metode berarti jaian yang
dilalui.'(HL.M. Arifin, 1991: 61)

Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai sesuatu maksud ( Poerwadarminta, 1983: 580).

Yang dimaksud dengan metode adalah suatu cara yang ditempuh atau
dipergunakan untuk menyampaikan ajaran agama pada anaknya yang sesuai
de;::gan tujuan pendidikan.

2. Pendidikan Agama

Untuk membina peserta didik agar menjadi warga negara yang baik
sekaligus menjadi umnat yang taat beragama ( Marasudin Siregar, 1989: 1).

Adapun penulis maksudkan pengertian agama di sini adalah agama
Iglam.

Pengertian pendidian Islam adalsh bimbingan jasmani rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam sesuai dengan Al Qur'an dan Hadits

menujb kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukursn Islam

Sepefﬁ ghalat, puasa dan lain-lain.



. Anak

Yang dimaksud anak adalah masa dalam periode perkembangan dari
berakhirmya masa bayi hingge menjelang masa puberitas ( M. Sastro Pradja,
1973: 23 ).

Aristoteles menggambarkan perkembangan anak sejak lahir sampai

dewasa, melalui tiga periode, yang lamanya masing-masing tujuh yaitu

sebagai berikut :

Fase I : dari 0 ; 0 sampai 7 ; 0: masa anak kecil, masa bermain.

Fa:;e]I . dari 7 ; 0 sampai 14 ; 0: masa anak, masa belajar afan masa
' sekolah rendah.

Fase I : dari 14 ; 0 sampai 21 ; 0: masa remaja atau puberitas

merupakan masa peralihan dari anak menjadi orang dewasa.
(Sumadi Suryabrata, 1991: 194).
Dengan demikian penulis berpendapat bahwa yang dimaksud anak
adalah yang berusia 7 - 13 tahun.
. Keluarga
Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan

utama dalam masyerakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan
berkembang menjadi dewasa (Fuad Thsan, 1995: 57).

Keluarga adalah suatu unit sosial yang terdiri dari suami istri dan anak
yang didahului oleh ikatan perkawinan yang hal di mana yang satu merasa
tentram dengan yang lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dan

masyarakat.



Dari penegasan istilah tersebut di atas, maka yang dimaksud dari judul
metode pendidikan agama terhadap anak dalam kelvarga di Desa Ampelsari
Banjamegara adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tuva di dalam mendidik

anak di dalam keluarganya Khusus menyangkut pendidikan agama Islam di

I'1

Desa Ampelsari. Cara yang digunakan orang tua mendidik anak-anaknya di Desa

Ampelsari khususnya agama Islam.

D. Runmisan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di utas maka penulis dapat

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

- Metode apakah yang dipakat oleh orang tua di dalam pelaksanaan pendidikan

agama bagi anak-anaknya di Desa Ampelsari.

L Tujuan dan Manfaat Perelitian

1. Tuuan

f
a Untuk mengetahui metode yang biasa dipakai orang tua di dalam
A
melaksanakan pendidikan agama bagi anak-anaknya.
b. Untuk mengetahui kecenderungan yang dipakai orang tua dalam

menggunakan metode pendidikan agama bagi anaknya di dalam keluarga.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi teniang metods pendidikan agama Islam terhadap

anak dalam keluarga merupakan salah satu faktor yang menentukan



berhasil tidaknya pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan

keluarga.

b. Memberikan gambaran tentang kecenderungan orang tua di dalam

mendidik anak-anaknya di dalam masalsh pendidikan agama Islam.

c. Menambah wawasan cakrawala keilmuan pendidikan khususnya bagi

penulis.

F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu kegiatan penelitian, merupakan hal
yang sangat menentukan Penyelidiken ilmish pada umumnya bertujuan untuk
menemukan dan mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan.
(Sutrisno Hadi, 1985: 3).

Jadi jelas balwa metodologi penelitian adalah teori atau ilmu tentang cara
untuk mengadakan penyelidikan penelitian. Karena dalam penelitian ini penulis
terjun langsun_g kedalam masyarakﬁt maka dapat dikatakan babwa jepis
penelitian ini adalah penelitian lapangan.

.

;;:;i!apun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ilmiah ini adalah

sebagai berikut :
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1. Metode Penentuan Subjek Penelitian
a Populasi

Populasi ada'ab keseluruhan individu sebagai subyek penelitian
atau bahan penelitian (Suhargini Arikunto, 1989: 115).

Adspun dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah orang
tua kandung dalam kelusrga yang berada di Desa Ampelsari yang
memiliki anak usia 7-12 tabun.

Perlu diketahui bahwa jumlah anak yang berusia 7-12 tahun di
Desa Ampelsari adalah sebanyak 531 anak, dimana berdasarkan.
wawancara Kepala Desa Bapak Wahyu Diantoro dikatakan bahwa jumiah
anak yang berusia 7-12 tahun sebanyak 531 tersebut berada dalam 767
seluruh kepala keluarga (Wawaticera Kepala Desa Bapak Wahyu
Diantoro, tanggal 17 Juli 2002).

b Sampel

Sampel adalsh sebagian atan wakil populasi yang diteliti.
(Suharsini Arikunto, 1996: 117).

Menginta penelitian ini adalah bersifat populatif maka agar
individu yang masuk dalam populasi dapat diambil sebagai sampel dan
bisa sebagai populasi, perlu kiranya dilakukan pengambilan sampel.

Menurut Suharsini  Arikunto dalam pengambilan sampel
ditentukan sebagai berilat:  .... jika jumlah subyek besar dapat diambil

antara 10-15 % ataw 20-25 % ...  (1996: 120). Dengan terbatasnya
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waktu, tenaga dan biaya, jumlah populasi penelitian sebanyak 767 kepala
keluarga akan diambil sebagian untuk dijadikan sebagai sampel.
Sedangkan pengambilan sampel akar menggunakan rumus dari

Robert Krejcie dan Daryle Morgan sebagai berikut :

_ X’we (1I-P)
T (N-D+X’PA-P)

3

Keterangan :
S = Jumlah sanipel yang diperlukan
x? = Nilai kbai-kuadrat.X? yang diperoleh- dari tibel X* dengan

*  derajat kebebasan (d.b.f) = 1 dan taraf kepercayaan tertertu.
Misalaya db I dan taraf kepercayaan 95% nilai X’ sebesar

3,841
N = Besamya populasi yang telah diketahui oleh peneliti
P = Proporsi populasi, jika tidak diketahui proporsinya, peneliti

dapat menetapkan P = 0,50 dengan asumsi akan dipercleh
besarnya sampel secara maksimum. Contohnya (P (1-P) jika P
= 50, maka diperoleh angka 0,60 diperoleh 0,60 (1-0,60) =
0,24 seterusnya.

d = Derajat akurasi yang dinyatakan sebagai proporsi.
( Rghmad, 1999: 26)
N = 531
P=10,50
%2=0,05
& =(0,05¢=0,0025
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_ X?* NP (I-P)
T N-D+X’PI-P)

3,84 x 531 x 0,50 (1- 0,50)

0,0025 x (531 — 1) + 3,841 x 0,50 (1-0,50)

203,9571 x0,50x 0,5

0,0025 x 530 + 3,841 x 0,50 x 0,5

509,89275

1,325 + 0,96025

509,89275
= = 223,12 dibulatkan menjadi 223

2,28525

Maka sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak 223 kepala
keluarga.
¢. Teknik sampling
Teknik sampling adalsh pengambilan sampel yang harus dilakukan
sedemikian rupa schingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat
berfingsi sebagai contoh atan dapat menggambarkan keadaan populasi yang
gebenamya yakni sampel harus representatif (Subarsimi Arikvr-

1997: 107). ‘

r

Adapun teknik yeng digunakan dalam peneclitian ini adalah srtatified
proportional random sampling memperhatikan penimbangan-penimbangan
proporsi individu dalam tiap-tiap srtatum dengan pengambilan secara random

atan ianpa pandang bulu
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Metode Pengumpuian Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Metode observasi

Observasi berarti pengamatan, yang dimaksud pengamatan adalah
cara pengumpulan data dengan menggunakan indera, terutama indera
penglihatan dan pendengaran. Observasi berarti pencatatan dan
pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena atau gejala-
gejala pengamatan ( Sutrisno Hadi, 1989: 136 ).

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang :

Keadaan geografis, keadaan sarana peribadatan, pendidikan dan
sebagainya.
b. “Metode interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan tanya
jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
pendidikan” ( Sutrisno Hadi, 1989: 193 ),

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan jenis interview
bebas terpimpin. Metode ini diiegaskan oleh Sutrisno Hadi, sebagai
berikut :

Dengan kebebasan akan dicapal kewajaran secara maksimal dapat
diperolch data secara mendalam masih dipet‘tahankannya prinsip-prinsip

komparabilitas, serta dapat diarahkan secara langsung dan memokok pada
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persoalan atau hipotesa-hipotesa penyelidikan” ( Sutrisno Hadi, 1989:
206).

\ Dalam menggunskan metode interview ini penulis membagi
informan sebagai berikut :

1. Kepala Desa Ampelsari. Karena ia sebagai pusat informasi dan
pemegang data dari setiap keluarga di dasrah tersebut sehinggn bisa
memberikan gambaran secara wmum tentang situasi dan kondisi
masyarakat.

2. Tokoh Masyarakat dan Kepala Keluarga Karena mereka yang lebih
tahu keadaan penduduk dan pelaksana metode pendidikan agama
dalam keluarga yang bersangkutan.

. Metode angket / kuesioner

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-bal yang diketahui (Subarsimi
Arikunto, 1992: 227).

Metode anglet adalah mervpakan tcknik pengumpulan dats
melalui formulir yang berigi item yaitu pertanyean-pertanyasn yang
diajukan secara tertulis kepada seseorang atau kelompok orang untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan infor masi yang diperiukan oleh
peneliti” ( Sutrisno Hadi, 1995: 136 ).

Adapun jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup,

adaleh sngket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawabannya
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diberikan dengan membubuhkan tanda “t;rtentu Angket yang demikian
biasanya meminta jawaban membubuhkan tanda pada item-item yang
termuat pada alternatif jawaban.
d. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai suatu hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, maja'ah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya

( Subarsimi Arikunto, 1992: 234 ).

Sehubungan dengan ini untuk mengetahui wilayash dan
administrasi pemerintahan, diambil dari dokumen yang diperoleh dari
kantor pemerintahan Desa Ampelsari Banjamegara termasuk ruang
lingkup pemerintahan, luas wilayah sarana ibadah, jumlah penduduk
menurut kelompok umur, dan lain-lain yang berhubungan erat dengan
permasalahan yang penulis teliti.

3. Metode Analisa Data

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul maka tahap berikuinya
adalah analisa data, menjelaskan data sehingga data tersebut pada akhirnya
akan dapat ditarik pengertian—pengertian serta kesimpulan.

Di dalam menganalisa data penulis menggunakan dua macam cara
( metode ) yaitu :
a Metode analisa kualitatif

Adalah suatu metode analisa data yang cara pengolahanya lebih

banyak dituangkan atau berdasarkan uraian kata-kata atay rangkaian

kalimat yang mencerminkan hasil pengolahan data tersebut.
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b. Metode analisa kuantitatif
Adalah untuk menganalisa data yang teluh diperoleh dimana cara
pengelahannya dengan menganalisa bentuk statistik, yakini dituangkan
dalam wujud angka-angka atau perhitungan.
Yang penulis gunakan dalam menganalisa data adalah menggunakan rumus

statistik yang sederhana yaitu :

P =% x 100%

Kétcrangan X

P = I‘Prc»sentase yang menjawab peroptian
F = Frekwensi yang menjawab peroption

Jumlah total responden

N
100 = Bilangan tetap
( Anas Sudijono, 1987: 40 )

G. Sistematila Penulisar Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka perlu disusun
secara sistesnatis. Dalam hal ini penulis membagi tiga bagian yaitu bagian awal,

bagian utama dan bagian akhir.

Ragian awal meliputi : Halaman judul, halaran nota pembimbing
halaman nota pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, halaman kata
pengantar, halaman daftar ist, halaman dafiar tabel.

Bagian utama penulis membagi dalam lima bab yang melipuii :
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' Bab I : Sebagai pendahuluan membagi bab ini menjadi 7 sub bab yang
berisi tentang : latar belakang masalah, identifikasi masalah, penegasan istilah
pokok, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,
sistematika pembaﬁasan.

Bab Il . Kajian teori tentang tinjauan terhadap anak yang meliputi :

pengertian anak, pertumbuhan anak (manusia) menurut Islam, faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan anak, rasa ketuhanan (keagamaan).

* Baba III : Pendidikan agama yang meliputi pengertian pendidikan
agama, twjuan pendidikan agama, dasar pendidikan agama, materi pendidikan
agama) metode pendidikan agama, tanggung jawab orang tua terhadap anak,
peranaan orei;ng tua di dalam membiasakan anak mengamalkan ajaran agama.

Bab IV : Laporan hasil penelitian yang terdiri dari letak geografis,
tinjauan historis, struktur organisasi pemerintahan, keadaan penduduk desa

Ampelsari, penyajian data dan analisa data.

Bab V : Penutup, terdiri dan kesimpulan, saran-saran, kata penutup.
Demikianlah sistematika yang penulis sajikan semoga dapat

mempermudah dalam memahami skripsi ini.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. TINJAUAN TERHADAP ANAK

1. Pengertizn Anak

|lI

Aristoteles menggambarkan perkembangan anak sejak lahir sampai
dewasa, malalui tiga periode, yang lamanya masing-masing tujuh tahun yaitu
sebagai berikut :

Fase I - dari 0 ; 0 samapi 7 ; 0: Masa anak kecil, masa bermain.

Fasell  : dari 7 ; O sampai 14 ; 0: Masa anak belajar atau masa sekolahl
rendah.

FaseIIl : dari 14, 0 — 21, 0 disebut masa remaja atau puberitas dan
merupakan masa peralihan dari anak menjadi orang dewasa.

Periode ini yang berdasarkan atas gejala dalam perkembangan jasmani
dan juga fungsi-fungsi organ secara nyata seperti halnya antara fase I dan fase
TI dibatasi oleh pergantian gigi, sedangkan antara fase II dan fase III dibatasi
Jengan mulai berfungsinya / bekerjanya alat kelamin seperti kelenjar.
( Sumadi Suryabrata, 1991: 194 )

Secara psikologis pada umumnya pengertian anak dibatasi sebelum
menginjak masa reraaja, sedangkan masa remaja secara pasti tidak dapat
diteatukan kapan dimulai dan kapan berakhimya sebab tergantung situasi dan
kondisi masing-masing orang. Oleh karena itu dalam pembahasan ini penulis

membatasi usia anak dari 6 tahun sampai 12 tahun saja atan anak-anak wmur
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SD, meskipun pada realitas yang terjadi kadang-kadang batasan umur anak
SD maju menjadi 7 sampai 12 tahun.

Adapun dalam pembahasan skripsi ini, dirana usia anak dimulai 7
tahun dikarenakan pada usia int dimulai pendidikan formal. Dalam usia ini

anak belum banyak menerima pengaruh dari luar, sehingga memudahkan

ﬂl

orang tua untuk mengadakan pembinaan keagamaan, di samping itu mereka
belum mampu berfikir secara abstrak, dengan demikian pada usia ini
pendidikan agama melalui pembiasaan keluarga akan lebih tertanam dalam
jiwanya sehingga akan banyak membantu bagi perkembangan selanjutnya di
masa dewasanya.
Pertumbuhan Anak { Manusia ) Menurut Islam
Dalam pandangan Islam suatu pertumbuhan dibedakan dalam tiga

jenlis yaitu |
a. Pertumbuhan secara biologis
b. Pertumbithan bersifat psikologis
c. Pertumbuhan paedagogis

s Pertumbuhan adalah suatu proses perubahan yang berlangsung melaiui
fase de#ni fase kearah kesempumaannya. lslam juga berpendapat bahwa
pertumbuhan anak itu berlangsung secara fase demi fase. Firman Allah dalam

Al Qur'am surat Al Mu’min ayat 67 menggambarkan sebagai berikut :

3 Sf:f ﬁ*—-—‘w;’i«%—swf 55 gL ik
,,J
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Artinya: Aku telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian menjadikan
nuthfah lalu menjadi ‘alagah, kemudian Allah mengeluarkan
menjadi anak, lelu menjadi kuat, akhimya menjadi tua — ada
sebagian dari mereka yang meninggal sebelum umur itu, dan agar
supaya kamu sampai pada ajal yang telah ditetapkan, supaya kamu
sekalian berfikir . (Depag RI,-1989: 768) i . |

Jadi ayat tersebut menunjukkan fase-fase pertumbuhan manusia itu
bertanggung jawab sebagai berikut :

a Masa embrio ( masih dalam perut ibu )

b. Masa kanak-kanak ( sejak lahir dari rahim ibu )

¢. Masa kuat ( kuat jasmani atau rohani, atau pikirannya ).

d. Masa tua dan masa meninggal dunia

o

1). Pertumbuhan diatas dapat dimasukkan kedalam klasifikasi
pertumbuhan secara biclogis.

' 2). Adapun pertumbuhan yang bersifat psikologis 1alah sebagaimana
yang dikemukakan oleh seorang sarjana Islam bernama Ali Fikry
sebagai berikut :

(). Masa kanak-kanak: dari lahir sampai umur 7 tahun. Bila anak telah
sampai umur 40 hari ia telah bisa terseryum dan dapat melihat.
Pada saat ini anak juga telah dapat merasa sakit, merasakan hajat-
hajat biologis. Umur 6 bulan anak telah mempunyai kemauan.
Umur 7 bulan anak mulai tumbuh giginya. Mengarungi tahun

keduan anak mulai dapat berjalan. "Tahun ke tiga pada diri anak



mulai mempunyai zakarieh (ingatan). Tazhun ketujub ia dapat
menetapkan sesuzty amenurut. bukusas-hukuman sépdiri. Anak
pada umur ini jasmani dan robaninya ( akalnya ) masih dalam taraf
perkembangan. Mereka mengukur segala sesuatunya secara
egocemtris.

(b)-Masa berbicara: mulai usia 8 sampai 14 tahun. Masa ini dapat juga
disebut periode cita-cita sebab manusia pada masa ini anak menuju

kearah sepala sesuatu yang berhubungan erat dengan tsbiat dan

21

gkalnya. Pada masa ini orang tua harus menjaga jasmaninya -

misalnya dengan olah raga, bekerja dan lain-lain, karena jiwa yang
sehat itu terletak dalam jasmani yang sehat.

(c). Masa akhil baligh; dari umur 15 sampai 21 tahun.

(d).Masa ayaibilah ( adolesen ) dari umur 22 tahun sampai 26 tahun.

(e). Masa rujulan ( pemuda pertama atau dewasa )

(). Masa pemuda kedua; dari umur 36 sampai umur 42 tahun

(). Masa kuhuiah : dari umur 43 sampai 49 rahun

(h). Masa umur menurun: dari 50 sampai 56 tahua

(i). Masa kakek-kakek/nenek-nenek pertama: dari 56 sampai 63 tahun

(i). Msa kakek-kakek/nenek-nenck kedua: dari 64 tabun sampai 75
tahun

(k). Masa harom ( pikun ) dari 75 sampai 91 tahun

(1). Akhirnya masa meninggal dunia ( H. M. Arifin, 1978: 30 -32).
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3). Adapun pertumbuhan yasg bersifat pacdagogis dikelompokkan mejadi

6 jenis yaits :

\ (a). Fase pertama, sejak anak lahir sampai umur 6 tahun. Pada fase ini
anak harus dijaga dari segala yang mengotorkan jasmani dan
rokhani, zntara lain dengan care disembelih agigah, diberi nama
yang baik di janhkan dari kotorsn dan penyakit, di khitenkan, dan
sobagainya Pada fase ini amak belum bisa meénggunakan akal
pikirannya untuk mebedakan baik buruk, maka pendidikan harus
dilakukan secara terus menerus.

(b).Fase ke dua, pada anak memasuki usia 4 tahun, pada fase ini anak
mulai mempergunakan akal pikiran ( walsu masih sederhana )
untuk membedakan baik atau buruk, oleh karena itu anak harus di
didik dengan adsb kesusilaan dan sopan santun. Dan karena cara
berfikimya yang masih sederhana, maka contoh teladan dari para
pendidik ( oreng-orang dewasa di sekitarnya ) samgat besar
peranannya.

(c).Fase ke tiga, pada saat anak memasuki usia 9 tahun, pada fase ini
naluri sexual anak mulai mmﬁl?uh. Oleh karena itu pada fase ini
anzk mulai dididik dengan prinsip-prinsip sexual agar bisa
menjaga dirinya dari hal-hal yang terlarang, Caranya antar: lajn,
harus dipisahkan tempat tidurnya dari orang tuanya dan dari

saudara-saudaranya yag lain, khususnya yang lawan Jenis,
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(d). Fase ke empat, pada saat anak memasuki ugia 13 tahun. Pada fase

(¢)

0.

ini, anak mulai memasuki saat-saat baligh, saat dimana setiap
muslim mulai dibebani dengan kewajiban-kewsajiban syari’i
gebagai veorang seorang yang mukallaf, Untuk itu pada fase ini
anak hendsknya telsh siap untuk mengamalkan kewajiban-
kewajiban syari’i, kbususnya kewajiban-kewajiban shalat,
puasa,berbakti kepada orang tua den sebagiannya Untuk itu anak
sebelumaya sudah harus dididik dan di latth mengamalkan
kewajiban-kewajiban syari’i. Dan bila termyata sampai usia 13 -
tehun ia belum menupaikan kewajiban-kewejiban gyari’i
sebagaimana mestinya, orang tua di perbolehkan untuk mendidik
dengan cara yang lebih keras. Misalnya memukul.

Fase ke lima, pada saat anak memasuki usia 16 tahun, pada fase ini
anak telah mengalami kedewasan natiu birahinya ( sexnya )
banyak menghajatkan penjagaan dari orang tuanya agar tidsk
terjadi ekses-ekses yang merugikan bagi diri dan agamanya Salah
satui cara untuk menjaganya adalah melalui perkawinan, Maka
dari itu dalam usia ini orang tua sudah diperbolehkan untuk
mengawinkannya. ﬁ

Fase ke enatn, pada sast anak telah berusia 16 tshun ke atas, pada
fase ini, secara biologis, anak sudah dewasa dan sudah
bisabertindak dengan dengan disertai sikap tanggung jawsb. Oleh

karena itu orang ftua sudah mulai hisa melepaskannya dan
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" membiarkannya agar bisa mandirt serta tidak tergantung lagi
dengan orang tuanya. Anak pada masa ini harus mendidik dirinya
sendiri dengan penuh tanggung jawab ( FL Abu Tauhid, 1990 : 69-
71).

Adapun di dalam bukunya Whiterington yang berjudul
“Pgikologi Pendidiken” dijelaskan bahwa pertumbuhan itu dinyatakan
dalam berbagai cara :

1. Pertumbuhan pada usia yang muda dinyatakan olek perkembangan

perseptua! anak cepat jalannya.

2. Penguasazn kontrole neuromuskuler adalah tanda pertumbuhan yang

lain lagi.

3. Pertumbuhan yang lebih halus dapat dilihat dalam penguasaan

tindakan-tindakan yang memerlukan keterampilan,

4. Pertumbuhan dalam pengetahuan adalsh perubahan yang sangat

jelas.

5. Tingkatan kedewasam yang lebih lanjut ditandai oleh pemahaman

psikis yang lebih tinggi dan lebih luas.
Aspek yang tidak begitu jelass tetapi tidak kurang pula pentingnya
jalah abilit anak pemilthan serta intibisi yang bijaksanan.
(Whitherington Alih bahasa M. Buchori, 1985: 189 )

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan anak ity

mengalami proses sebagai berikut :
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.~ 1. Anak sebagai makhluk Tuhan yang tumbuh dan berkembang menuju
kearsh kesempurnaan hidupnya setingkat demi tingkat, sangat
menghajatkan pimpinan serta bimbingan gebaik-baikaya dari orang
dewasa lahir batin yang berbahagia dunia dan akherat.

2. Pertambuhan tersebut selaln mengalami interaksi antara faktor-faktor
dari dalam dan faktor-faktor dari luar yang harus diperhatikan dengan
cermat dan hati-hati oleh para pendidik-pendidiknya.

3. Pendidikan anak harus diberikan sesuai dengan fase-fase pertumbuhan
serta perkembangan jiwanya ( H. M. Arifin, 1978: 54 ).

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Anak
" Sesudah membicarakan fase-fase perkembangan anak seperti di atas,

kiranya perlu pula difikirkan apakah yang mempengaruhi atan ikut serta
membentuk pribadi manusia ? untuk pertanyaan ini ada bermacam-macam
péndapm yang telah dijawab oleh para ahli, namun mendapat yang bermacam-
macam itun pula pada pokoknya dapat digolongkan menjadi tiga golongan :
a Pendapat ahli-ahli yang mengikuti aliran nativisme
b. Pendapat abli-ahli yang mengikuti aliran empirisme
c. Pendapat ahli-ahli yang mengikuti aliran konvergensi (Sumadi Suryabrata,
1984: 185 ).

Untuk lebih jelasnyn akan penulis terangkan satu persaty sebagai

berikut : |

a. Nativisme
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Aliran ini berpendapat bahwa vang membentuk pribadi seseorang
adalah faktor-faktor dalam. Pendapat ini adaluh pendapat Schopenhaver
sebagai tokoh utama aliran ini. Demikian pula Jean Jagues Rousseau
berpendapat bahwa yang membentuk prubadi manusia adalah faktor
dalam, yaitu faktor yang telah dibawa oleh anak sejak lahir. Roussean
terkenal sebagai ucapannya : Kembalilah Kealam. Segala sesuatu yang
guci dari tangan pencipta, rusak ditangan manusia ( Sujanto, 1977: 64 ).

' Jadi menurut aliran ini perkembangan individu ifn semata-mata

ditentukan oleh faktor-fakior yang dibawa sejak lahir (natus artinya lahir).
Para shli yang mengikuti pendirian ini biasanya memeprtahankan

kebensran konsepsi ini denmgan menunjukkan berbagai kesamaan atau

kemiripan antara orang tua dengan anak-anaknya. Misalnya kalau ayahnya

ahli musik maka anaknya juga akan menjadi shli musik, kalau ayahaya

ghli fisika maka anaknya juga akan ahli fisika Pokoknya keistimewaan

yang dimiliki orang tua juga dimiliki oleh anaknya ( Sumadi Suryabrata,

1984: 185-186 ).

. Empirisme

Menurut pendapat John Locke yang terkemal dengan teori
tabularasa, beliau berpendapat bahwa: faktur dari wuarlah yang lebih
menentukan dm:ipada faktor dari dalam. Faktor-faktor dari luar inilah yang
biasanya disebut lingkungan atau milieu ( Agus Sujanto, 1977: 66 ).

Jadi menurut aliran empirisme ini balwa perkembangan individu

itu semata-mata tergantung kepada faktor lingkungan, sedangkan dasar
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tidak memainkan peranan sama sekali. Dengan demikian pendapat aliran
pativisme berientangan dengan pendepat empirisme. Apakah kiranya
aliran empirisme ini memang dinji ? Jika kirenya kensepsi ini memang
betul-betul benar, maka kita akan dapat menciptakan manusia ideal. Tetapi
kenyataan yang kita menunjukkan hal yang berbeda dari pada yang kita
gambarkan itu. Banyak anak-anak orang kaya atau orang yang pandai
mengecewakan orang tuvanya karena kurang berhasil di dalam belgjar,
walanpun fasilitas-fasilitas bagi mereka itu sangat luas. Sebaliknya banyak
lea kita jumpai anak orang-orang yang kurang mampu sangat berhasil -
daiam belajar, walaupun fasilitas-fasilitas yang mereka perlukan sangat
jauh dari mendukupi. Jadi aliran ini juga tidak tahan uji dan tidak dapat
kita pertahankan ( Sumadi Suryabrata, 1984: 187-188 ).
. Konvergensi

W. S‘tem sebagai tokoh aliram ini berpendapat bahwa manusia
dibentuk oleh dua faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor-faktor
itn oleh Ki Hadjar Dewantarsa disebut faktor ajar dan dasar. Ada juga yang
mengatakan fakior pembawaan dan faktor lingkungan,

Faktor dalam terdiri atas faktor rohaniyah dan faktor jasmaniyah.
Faktor ini meliputi, pikiran, kehendak, perasaan, fantasi dan sebagainya
Faktor jasmaniyah terdiri atas bagian-bagian luar dan bagian-bagian
dalam. Yang bagian dalam meliputi : jantung, paru-paru, usus, perut besar
dan sebagainya Sedang yang bagian luar meliputi kepala leher, dada

bahu, tangan, kaki dan sebagainya.
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Faktor ekstern dibedakan atas fa.ldorﬁ"-'s;)_siz-a.lA dan fa.ktor non sosial.
Faktor sosial meliputi kel;uaaarg:a,ﬁI seckolah dan masyarakat. Ketiga
kelompok sosial inilah yang oleh Ki Hajar Dewantara disebut Tri Pusat
Pendidikan.

Sedang faktor non sosial dibedakan atas yang hidup ( organis ) dan
yang, tidzkk hidup ( anorganis ).

Faktor yang hidup dibedakan atas dua macam lagi yaiyu yang
bergerak dan yang tidak bergerak. Yang bergerak yaitu binatang, yang
tidak bergerak yaitu tumbuh-tumbuhan. Sedang faktor yang tidak hidup:
dibedakan yang tidak berujud dengan yang berujud. Yang tidak berujud
dibvedakan atas yang tetap dan yang berubah Yang tetap acia.lah iklim
sedang berubah adalah musim. Yang berujud dibedakan lagi atas benda-
benda alam antara lain gunung-gunung, lembah, pantai dan sebagainya
Bahan-bahan budaya diata bahan budaya materiil dan bahan budaya
spiritual. Bahan budaya materiil misalnya gedung-gedung, rumah-rumah,
perahu dan sebagainya Sedang bahsn budaya spiritual antara lain -
bahasa, lagu-lagu, Undang-undang dan sebagainya.

Teori Konvergen Stern inilah yang memberikan inspirasi kepada
Ki Hajar Dewantara sampai pada teori Trikon yaitu :

Konvergensi yang berarti pendidikan akan berhasil bila ada paduan
antara faktor ajaran dan faktor dasar.

Kontinue yang berarti pendidikan aadalah usaha melanjutkan

kelangsungan hidup manusia.
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Konsentris yang berarti pendidikan akan berhasil baik bila
berpusat kepada kebudayaan bangsanya sendiri (Agus Sujanto, 1977
65-66 ). o

Jadi menurut aliran ini perkembangan individu itu baik dasar atau
pendidikan maupun lingkungan memainkan peranan penting Bakat
sebagai kemungkinan telah ada pada masing-masing individu, akan tetapi
bakat yang sudah tersedia itu perlu menemukan lingkungan yang sesuai
supaya dapat berkembang. Misalnya setiap anak manusia yang normal
mempunyai bakat untuk berdiri tegak atas kedua kaki, akan tetapi bakat -
ini tidak akan menjadi aktual (menjadi kenyataan), jika sekiranya anak
manusia itu tidak hidup dalam lingkungan masyarakat manusia jika anak
semenjak kecilnyz diasuh oleh srigala tak akan dapat berdiri tegak di atas
kedua kakinya, mungkin dia akan berjalan di atas tangan dan kakinya

" (Sumadi Suryabrata, 1984 : 188-191 ).

ﬂ Dari beberapa pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa
perkembangan yang dialami oleh anak adaleh perkembangan jasmani dan
rohani dan perkembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh pembawaan
dan lingkungan. Karena lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap
pribadi anak, maka untuk menjaga fitrahnya yang dibawa sejak lahir oleh
getiap manusia, hendaknya sebagai orang tua dalam keluarga yang
merupakan lingkung?m pertama dan utama harus bisa memberi suri

tanladan yang baik terhadap anak-anaknya.
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Dengan demikian dapatiah dikatakan bahwa keluargalah yang
mula-mula membeni  pendidikan, membert pengarvh  kepada
perkembangan anak-anaknya, keludrgalah pemberi watak dan juga
peinberi dasar rasa keagamaan, pepanuman sifat, kebiasaan, hobby dan
lembaga-lembaga yang lain hanya sifatnya membantu. Dalam keluarga
anak-mak mendapatkan kesempatan yang banyak untuk memperoleh
pengaruh perkembangan yang diterimanya dengan jalan meniru, menurut
mengikuti, dan mengindahkan apa yang dilakukan dan aps; yang dikatakan
oloh seluruh keluarganya. Di dalam keluarga diusahakan adanya suasana
tertib dun damai, dengan peraturan-peraturan dan kebiasaan-kebiasasn
tertentv dengan memelihara saling menyayangi, saling menolong dan
saling mengerti.

4. Rasa ke-Tuhanan ( Keagamaan ) Pada Anak

Pada waktu lshir, anak belum beragama, ia baru memiliki potensi atau
fitrah untuk berkembang menjadi manusia beragamu. Bayi belum mempunyai
kesadaran beragama, tetapi telah memiliki potensi kejiwaan dan dasar-dasar
kehidupan ber-Tuhan. Pengalaman ke-Tuhanan di dipelajari oleh anak melalui
hubungan emosional secara otomatis dengan orang tuanya Hubungan
emosional yuang diwarnai kasih sayang dan kemesram antara orang tua dan
aﬁak menimbulkan proses identifikasi yaitu proses penghayatan dan peniruan
secara tidak sepenuhnya didasari oleh si anak terhadap sikap dan perilaku
orang tua. Orang tua merupakan tokoh idola bagi si anak, sehingga apapun
yang dipetbuat oleh orang tua alcan diikuti oleh anaknya Oleh karena itn
penanaman kesadaran beragama kepada si anak yang berhubungan dengan
pengalaman ke-Tuhanan hendaknya menekankan pada pemuasan kebutuhan
ofoktif. Usahakaniah agar  si anak dapat menghayati dan merasakan bahwa
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Tuhan itu adalah pemberi mainan, kue, makanan dan kenikmatan lain. Tuhan
adalah Maha Pengasih, Penyayang, Pelindung, Pemberi rasa aman, tentram
dan pemuas kebutuban alam perasaan lainnya.

Untuk itu orang tua harus bersikap sebagai pengasih, penyayang,
pelindung, pemberi rasa aman dan pemuas kebutuhan emosional si anak.

( H. Abdul Aziz Ahyani, 1988: 40-41),

Judi sesuai dengan kodrat Tuhan bahwa perkembangan anak adalah
melalui proses setingkat, begitu juga halnya dengan kepercayamnya terhadap
Tuhan, seorang ahli didik Amerika yang bernama Arnold Gessel menyelidiki
anak dari fase-fase perkembangan psikis dengan kesimpulan sebagai agama.

1. Anak umur dua tahun belum ada pgrasaan keagamaan yang tampak ia
senang mengulang-ulang kalimat yang terakhir daripada do’a. talut
kepada sinterklas. Mau memasuki sekolah agama. ‘ .‘

2I, .Ana.k umur tiga tahun suka mengulangi seluruh do’a ketika mereka

. mendengar sajaknya dibaca di sekolah TK. Lebih besar perhatiannya
kepada sekolah minggu ( sekolah agama ). Suka kepada Gereja sebagai
tempat kebaktian. Sinterklas sangat berarti dan menarik perhatiannya,

3. Anak umur empat fahun perhatiannya besar terhadap Tuhan selalu
menanyakannya kepada orang tuanya.

4. Anak umur lima tahun mempunyai perhatian dan pertanyaan tentang
Tuhan sebagai kelanjutan dari perhatian pada usia empat tahun. Sebagian
perhatian semacam ini telah hilang pada diri anak. Ada yang me mpercayai
Tuhan itu bertanggung jawab kepada segala sesuatu, Seandainya anak ity

" terjatuh maka dianggap bahwa yang menyebabkan adalah Tuhan, Suka
ke;)ada do’a / sembahyang dan mengerjakan dengan caranya sendiri,
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. Anak umur enam tahun mengerti tentang Tuhan sebagai pencipta alam,
binatang dan segala sesuafu yang baik-baik. Minta pergi ke sekolsh
minggu. Menyukai cerita tentang masa kecilnya Yesus. Cerita ini sangat
menarik perhatiannya, menaruh perhatian pada bidadari-bidadari, suka
kepada upacara-upacara agama yang pendek-pendek.
. Anak umur tujub tahun menaruvh perhatian betul-betul kepada Tuhan dan
sorga pertanyaannya lebih banyak.
. Anak umur delapan tahun memperhatikan keterangan bahwa yang masuk
surga itu adalah jiwanya bukan jasmaninya.
 Anak umur sembilan tahun pada umumnya perhatian kepada Tuhan dan
kepada soal-soal agama tidak lagi begitu kuvat Secara spontan
bersembahyang ( do’a ) bila sangat diperlukan, bila dalam keadaan bahaya
( H. M. Arifin, 1978: 63-65 ).

Penyelidikan Gessel tersebut memberi buktibukti sebagai berikut :
_ Anak dari 0 sampai 2 tahun belum punya perasaan ke-Tuhanan. Pada
masa ini anak dapat di bizsakan melihat-lihat gambar-gambar serta
amalan-amalan yang bersifat keagamgpan yang merupakan contoh tingkah
lakn dari orang tuanya.
_ Perkembangan perasaan ketuhanan pada anak, makin tua umurnya, makin
. menuju kepada kesadaran pikiran tentang Tuhan.
_ Fantasi anak juga memegang peranan penting dalam perkembangan rasa
ke-Tuhanan pada anak Fantasi sedemikian makin lama makin hilang
kemudian berganti dengan pengertiay tentang Tuhan. Keadaan yang
berangsur-angsur hilang tersebut adalah sesvai dengan tingkat kemajuan
berfikir anak sebagai berikut :
a Tingkat konkrit yang membutuhkan peragaan nyata
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b. Tingkat schematis yang membutuhkan skema gmﬁbar .gan.Jh.m
¢. Tingkat abstrak yang tidak lagi membutuhkan peragaan gambar yaitu
mulai pada usia adolesen dan seterusnya.
4. Dalam proses perkembangan jiwa anak terdapat masa keragu-raguan
tentang adanya Tuhan. Dalam masa-masa ini ayah dan ibu memegang,
peranan penting sekali bagi penanaman rasa keimanan kepada Tuhan bagi

hidup anak selanjutnya ( H. M. Arifin, 1978: 65-66 ).

Dalam masa- keragu-raguan itu maka timbnl suatu masalah yang iugin
diketahui tentang seluk beluk agama seperti anak menyanyakan siapa Tuhan
itu ? di mana letak surga dan neraka itu ? siapa yang membuat surga dan
sebagainya. Masalah-masalah tersebut perlu mendapat perhatian sepenuhnya
pada pendidikan ( orang tua dan guru agama ). Oleh karena itu agar tidak
menimbulkan banyak keragu-raguan terhadap anak akan masalah-masalah
agama, maka sejak kecil sebelum menguinjak usia sekolah harus ditanamkan
keagamaan. Sebab anak pada saat yang demikian ini dalam keadaan masih
bersih dan mudah dipengaruhi atan didik ia ibarat kertas putih bersih belun
ada coretan tinta sedikitpun ( Zuhairini, 1984: 175 ).

Dengan uraian mengenai rasa ketuahan 9 keagamaan - pada anak yang
pada hakekatnya anak dilahirkan kedunia ini telah membawa / mewakili
potensi untuk berkembang menjadi manusia yang beragama Jadi menurut
fitrahnya tidaklah ada manusia yang ateis ( tidak mengakui adanya Tuhan )
secara murni. Namun fitrah tersebut dalam perkembangan selanjutnya bisa
terpengaruh oleh lingkungan pendidikannya Dan lingkungan yang paling

utama dan pertama dapat mempengaruhi perkenbangan Jiwa anak adalal,
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lingkungan keluarga / orang tuanya. Maka sebagai orang tua dalam keluarga
hagus berusaha semaksimal mungkin untuk membimbing atau membina anak-
anaknya agar bisa terhindar dari perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai

dengan fitrahnya.

B. PENDIDIKAN AGAMA
1. Pengertian Pendidikan Agama

‘Pendidikan agama adalah untuk membina peserta didik agar menjadi
warga negara yang baik dan sekaligus menjadi umat yang taat beragama |
(Marsudin Siregar, 1989: 1).

Untuk lebih jelasnya tentang pengertian pendidikan egama atan yang
penulis maksud disini pendidikan agama Islam yakni pendidikan yang
bérdasarkan Islam.

Manusis yang berpredikat muslim apabila benar-benar ingin menjadi
penganut agama yeng baik ia harus mentaati ajaran Islam dan nienjaga agar
rahmat Allah tetap berada pada dirinya la harus mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajarannya yang didorong oleh iman sesuai
dengan agidah islamiyah. Oleh karena itu manusia harus dididik metelui
proses yang sesuai dengan gjaran Islam.

Berdasarkan pandangan di atas maka yang dimaksud dengan
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam karena nilai-nilai Islam telah

menjiwai dan mewarnai corak kehidupanaya,
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A
Adspun pengertian-pengertian pendidikan Islam menurut para ahli-
ahli ilmu keislaman, antara lain sebagai berilad :

a Menurut Abdur Rahman Nahlawi yang dimaksud pendidikan Islam
adalah: pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya memilih Islam
Isiam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan
individu maupun kolektif ( Uhbiyati, 1996 : 9 ).

b. Menurut Marimba ( 1989 : 19 ), pendidikan Islam adalah bimbingan
jesmani rohani berdasarkan hukum-bukum agama Islam menuju kepada .
terbentuknya  kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam
Kepribadian utama yang dimaksud adalah kepribadian muslim yaitu
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama silam, memilth dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung

" jswab sosuai dengan nilai-nilsi Jslam.

Menurut Langgutung { 1980, : 92 ), pendidikan Islam adlah pendidikan

yang mempunyai tiga ( 3 ) macam fungsi, yaitu :

& Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu
dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan disini
berkeitan dengan kelanjutan hidup ( survival ) masyarakat sendiri.

& Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersengkutan dengan peranun-

perenan tersebut dari generasi muda
¢ Memindahkan nilai-nilai yang bertyjuan urtuk memelihara keutuhan
dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan

pidup ( survival ) suaty masyarakat dan peradaban. Dengan kata lain




36

tanpa nilai-nilai kentuhan ( integriti ) dan kesatuan ( integration ) snatu
masyarakat tidak akan terpelihara yang akhimya berakbir dengan
kehancuran.
d. Menurut Burlian Shomat, pendidikan yang bertujuan membentuk individu
menjadi ukuran Allah dan isi pendidikannya unfuk mewujudkan tujuan itu
" adalah ajaran Allah. Secara rinci beliau mengemukakan pendidikan itu
baﬁm dapat disebut pendidikan Islam apabila memiliki dua ciri khas itu :

% Tujusn wotuk membentuk individn menjadi diri tertinggi menurut

pkuran Al Qur'an.

% Isi pendidikan ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap di dalam
Al Qur'an dan pelaksanaannya di dalam praktek kehidupan sehari-hari
sebagaimana. ~yang dicontohkan' oleh Nabi Mubammad Saw.
Uhbiyati, 1996 : 10 }.

Menurut Amin Syujur Dkk ( 1998 : 195 ), pendidikan Islam adalah upaya

sadar yang dirancang untuk meningkatken SDM melalui pengembangan

pandangan hidup maupun keterampilan berorientasi pada terbentuknya
kepribadian muslim.

Dari beberaps pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dJimaksud dengan pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan oleh

georang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki

kepribadian mushim.
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2. Tujuan Pendidikan Agama

Setiap tindakan dan aktifitas harus berorientasi pada tujuan, yaitu
adanyn maksud stan harspan yang dibasilken dari kegiatan pendidikao
Demikian pendidikan agama yang bertujuan membawa manusia kepada
pengenalan: nilai-nilai spiritual dan transendental; supaya hidup bahagia di
(h:nia dan di akherat nanti; juga menuntut manusia agar bertingkah laku
susila, berbudi luhur, dan mar menapak dijalan Tuhan ( Kartini Kartoro,
1997 : 64 ).

Adapn fujuan pendidikan agama penulis maksud digini adalgh tujuan
pendidikan Istam. Tujnan pendidiken Islam ini agar supaya anak terbiasa
hidup dengan kehidupan yang islami dan berpribadi kuhur sesuai dengan

perintah Allah.
Menurut Ahmad D. Marimba bahwa. tujuan utama pendidil

(Islam) terhadap anak itu adalah penanaman kecakapaa berbuat dan

mengucapkan sesuaty agar cara-cara yang {epat dapat dikuasai oleh si terdidik

( anak ). (1974: 45)

Kecakapan-kecakapan berbut dan mengucapkan dimaksudkan adalah:
kecakapan dalamn menjalankan amalan-amalan  keagamaan, seperti
mengerjekan shalat, berwudhu, berpuasa, tayamum dan sebagainya Yang
dimaksud dengan kecakapan mengucapkan kata-kata yang baik. Ucapan-
ucapan yang baik seperti; bacasn-bacaan Al Qur'an dasar ( bismillah,
alhamdulillah ), do’a-do’a pendek, ucapkan salam dan lain-lain.
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Secara singkat penulis katakan babwa tujuan dari pendidikan agama
werupakan proses untuk tercapainya tujuan pendidikan Islamn. Untuk lebih
jelasmya maka penulis uraikan beberapa pendapat dari para ahli / tokoh
pendidikan Islam. Dianteranya yaitu M. Athiyah Al - Abrasyi yang dalam
kajiannya tentang pendidikan Islam telab menyimpulkan 5 ( lima ) tujuan
pendidikan Islam yaitu :

a Untuk mengadakan pembentukan akhlaq yang mulia, kanm musliman dari
dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlaq adalah inti -
" pendidikan Islam, dan bahwa mencapui akhlaq yang sempurna adalah
tujuan pendidikan yang sebenarnya.
b' Persispan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, pendidikan Islam
bulzan hanya menitik beratkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan
" saja totapi pada kedua-duanya.
Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau yang
lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan
profesional.
d Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keinginan
tahu dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri,
Menyigpkan pelajar / anak didik dari segi profesional, teknikal dan
pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilam
pekerjaan tertentu agar dapat mencari rezeki dalam hidup disamping

memelihara segi kerohanian dan keagamaan. ( Hasan Langgalung,

1986 : 60 ).
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Sedangkan menurut Al — Bathi tujuan pendidikan Islam yaitu :
a4 Mencapai keridhoan Allah SWT, menjauhkan murka dan melaksaraken
pengabdian yang ikhlas kepadanya .
b. Mengangkat taraf akhlaq dalam mas;varakat berdasarkan pada agama yang
ditarunkan untuk membimbing masyarakat Learah yang di ridhoi Alfah

SWT.
¢. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada Agama dan

ajaran-gjeran yang dibawanya, begitu juga mengajar mennsia kepada
nilai-nilai dan akhlak yang mulia

d. Mewnjudkan ketentramandi dalam jiwa dan agidah yang dalam dan
ketuhanan yang ikhias kepada Allah SWT [Hasau Langgulung,1986 :62 ]

Disamping tujuan tersebut di atas,menurut Omar M. AL-Taumy
bahwa tujuan pendidikan Istam adalah :

»Membina warga muslim yang baik yang percaya pada Tuhan dan
anya, berpegang teguh pada ajaran—ajaranya, berakhlak mulia
yang timbul dari agamanya sehat jasmani berimbang dalam motifasi-
" motifasi, emosi dan keinginan-keinginannya, sesuai dengan dirinya
dan orang lain, bersenjatakan ilmu dan pengetahuan, memiliki alat-alat
yang azazi, luas pengetahuannya,dan sadar akan masalah-masalah
masyarakat bangsa dan zamanya, halus perasasn seninya, dan snggup
merasakan keinginan dalam segala bentuk dan coraknya, sanggup
menggunakan masa luangny_g dengan bijaksana dan berfaidah,
mengetahui hak-hak dan kewajibanya, memikul tanggung jawab diri ,
keluaga, masyarakat, bangsa dan kemanusiaan seluruhaya dengan
kesadaran keikhlasan dan kebolehan, menghargai kepentingan
kehidupan keluarga secara ikhlas dan bersedia mewmikul tanggung
jawab dan berkorban untuk meneguhkan dan memperkuatnya.

(1979 : 444 ).
Dalam bukunya H Abtu Tauhied yang berjudul “Beberapa Aspek

pendidikan Tglam “ Dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Agama Isiam adalah



membentuk manusia yang berpribadi muslim. Setl:m‘gkm;::;i}i-:ch-i manusia
yang berpribadi muslim adalah sebagai berikut :

1. Beriman dan bertaqwa

2. Giat dan gemar beribadah

3. Berakhlak mulia

Sehat jasmani dan rohani danagli

- o

5. Giat menuntut ilmu.
6. Bercita —cita bahagia dunia dan akhirat:'(1990 : 26 ).

Dengan melihat beberapa pendapat mengenai tujuan pendidikan
agama Islam tersebut di atas, maka dapatlah memberikan gambaran tentang
tujuan metode pendidikan agama bagi anak. Dan dapatlah dikatakan bahwa

metode pendidikan agama bagi anak merupakan proses untuk menuju kepada
tujuan pendidikan Islam.
3. Dasar-dasar Pendidikan Agama
a Dasar-dasar pendidikan agama Islam
yang dimaksud dengan dasar disini adalah sumber pegangan /
alasan diadakannya pendidikan Islam. Dengan demikian pelaksanaan
pendidikan mempunyai landasan yang kuat. Dasar ini sebagai pandangan
 yang mendasari selurub aldifitas selurvh pendidikan Islam baik dalam
| penguasaan teori maupun praktek pelaksanaannya.

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan

qumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada

tifitas yang diharapkan. Nilai yang terkandung harus mencerminkan
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nilai yang universal yang dapat di konsumsikan untuk keseluruh aspek
kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai vang dapat
mengevaluasi kegiatan yang selama ini berjalan.

Pendidikan Islam merupakan kebemaran mutlak untuk dapat
melaksanakan ajaran Islam sebagai mana vang dikehendaki Allah SWT.
Berdasarkan hat ini sumber Isiam dan pendidikan Islam adalah sama.

Sumber tersebut menuvrut Abdwrahman Nahlawi dikutip oleh

Hasan Langgulurg ( 1980 : 35 ) adalah :
1). Al Qur'an sebagai sumber pertama
Secara operasional, Al ‘Qur'an diartikan sebagai berikut «

Kalam mulia yang diturunkan ol;h Allah kepada jiwa nabi yang paling
sempurna ( Muharmad Saw ) yang ajaramnya mencakup ilmu
pengetahuan yang finggi dan ia merupakan sumber yang mulia yang
esensinya tidak dapat dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci
dan berakal sadar.

Al Qur'an merupakan sumber nilai yang absolut, yang
eksistensinya tidak mengalami perubahan walaupun interpretaginya di
mungkinkan mengalami perubahan sesuai dengan konteks zanian
keadaan dan tempat.

Dalam pendidikan Islam Al Qur'an merupakan dasar dari Islam
yang pertama dan utama. Di dalamnya banyak kita jumpai ayat yang

mengandung perintah agar pelaksanaan pendidikan
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Salah safu ayat yang mengungkspkan tentang pendidikan
adalah terdapatpadasuratAt Tahnm ayat 6

M FSARSIN I\

/) @
\/,\, \3

Artinya : « Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka .
( Depag RI, 198%: 951 Yo

Dalam ayat lain disebutkan

-, /0}"«/ w2 e L7 o A .~
&5 Ww/uyw/w =5k
0/%%35-9 &Q-JJA\J 9_‘,0_2/_:/«.\

/‘D,P{of'o) 0.)//

Artinya : “ Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mercka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada keumnya apabila

ka telah kembali kepadan S Al Taubah
Fgégag RI, 1989 : 3001 - 3009‘"1 (Q ayat: 122).

As Sunnah sebagai sumber yang kedua

As Sunnah mepurut Amin Syukur ( 1998 : 12 ) berasal ari kata
ganna yang berarti jalan baik maupun jalm yang ftercela. Atau
sebagaimana yang disampaikan oleh An N#'im yaitu menciptakan
gegsuatu dan menjadikannya suatu mods] atau dengan kata lain adalah

tingkah yang patut di contoh.
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Setelah Al Qui'an, maka As Sunnah merupakan snmber yang
kedua bagi perundang-undangan pendidikan dan pengajaran dalam

Islam.

As Sunnah menurut An Nahlawi ( 1995 : 31 ~ 32 ) yang
mempunyai 2 { dua ) faedah yang sangat besar dalam pendidikan
Islam yaitu :

(a). Menjelaskan pendidikan islam yang terdapat dalam al qur'an dan
menerangkan hal-hal yang kecil yang tidak terdapat didalamnya.

(b). Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah -
Saw bersama para sahabainya, perlakuannya terhadap anak-anak
dan penanaman keimanan kedatam jiwa yang dilakukannya.

As Sunnah juga dapat menjadi contoh yang tepat dalam
pendidikan, misalnya kita dapat menjadikan kehidupan Rasulullah
Saw dan keluarganya sebagai penanaman keimanan.

Rasuiullah Saw senattiaga _:penjugjugg tinggi pendidikan dgn
mexiofivasi kita untuk berfitrah dalam pendidikan dan pengajaran,

Menurut Abdul Hamid Husan, dalam bukunya Almari
Tarbiyah Al Khukugiyah wal fjtimaiya Fissunnal An nabawiya,
menjelaskan bahwa sunnah Nabi mengalami dua jalan dalam mendidik

gesegorang yaitu :

(a). Bersikap positif, berpusat pada dasar-dasar yang sesuai dan kuat

bagi akhlaq yang mulia dan bertujuan menanamkan kemuliaan,
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(b). Bersifat penjagaan mengindarkan manusia dari segula macam
keburukan baik bersifat individual atau sosiai dan menjaga
masyarakat dari bahaya perpecahan
{ As Syaibam, 1979 : 432 ).

4, Materi Tujuan Pendidikan Agame.

Untuk mencapai tujuan atau hasil pendidikan yang diinginkan, sudzh
tentu diperlukan materi yang selaras dan seimbang. Adapun materi-materi
yang harus diberikan olch oarang tua dalam mett;de pendidikan agama /
keagamaan adalah sebagi berikut :

a Tanhid, yakni kepercayaan pada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari kemudian, dan qada’ yang baik dan yang
buruk.

Pendidikau ketauhidan { keimanan ) diberikaa kepada anak sejal dini,

‘ dengan cara yang sederhana dan semakin Dertambah umnr semakin
meningkat pula jenjang pendidikannya serta memerlukan cara mendidik
keimanan yang meningkat pula. Akan sangat tepat sekali upabila sejak
tingkat taman kanak-kanak dan seterusmya anak dimasukkan kedalam
lembaga pendidikan yang ada dan mengajarkan agama Islam.

b. Ibadah dalam arti menuntut da melaksanakan perintah Allah SWT untuk
mencapai ridlanya dan dalam rangka menghidupkan jiwa tauhid, yang
meliputi shalal, puasa, zakat dan menunaikan haji jika berkemampuan, di

dalam kemantapan mengimani dua kalimat saharat,

ﬂl
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Nabi telah memerintahkan agar anak-anak sejak usia tujub tabnn harus
sudah diperintahkan untuk melakukan shalat. Dan apabila sudah usia
sepuluh tabun masih malas supaya diperkeras lagi bila pertu dipukul
sebagai pelajaran. Keteladanan orang tua sangat berperan sekali dalam
keberhasilan pendidikan ibadah bagi anak-anaknya.
¢. Sejarah orang-orang teerdshulu yang tunduk dan beriman kepada Allgh
SWT seperti para Nabi dan Rasul untuk diteladani. Sebaliknya sejarah
orang-orang terdahulu yang kufur den ingkar kepada Allah SWT yang
mendapat kutukan dan hukuman untuk tidak diteladani,
( Hadari Nawawi, 1993 : 186-187).
Adapun materi-materi tersebut di atas dapat disimpulkan menjadi tiga
yaitu
a Agidah berupa ajaran tentang iman dan tauhid yang berkenan dengan
" ubtansi rokhaniah berupa keyakinan terhadap ke Maba Esaan, ke Maha
Kugsaan Allah yang tersirat di dalam hati dan diwujudken berupa
perbuatan amal kebajikan.
b. Syari’sh yakn tentang hukum-hvkem Allsh yang berhubungan dengan
tingkah laku orang mukallaf alau orang-orang yang wajib menjalankan
perintah dan meninggalkan larangan-Nya Didalamnya termasuk juga
tentang ibndah yang harus dilaksanakan secara baik dan benar sebagai
perbuatan pengabdian dan penyertaan diri sepenuhnya kepada Altah SWT.
Akhlaq yakni tentang ketentuan-ketentvan Allali SWT dalam menjalankan

hubungan dengan sesama manusia dan dengan lingkungannya.
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Di dalam surat Al Lukman yang menyebutkan apa isi wasiat Lukman
kepada anaknya tersirat suatu sistematika bagaimana mendidik anak dan
beberapa azaz pendidikan :

a Azaz pendidikan tauhid yang mencakup ma’rifsh kepada AHah SWT,
mensyukuri nikmatnya, dan pendidikan keimanan lainnya seperti
keyakinan bahwa alam akhiral pasti ada. keyakinan kepada alam
perbuatan mencakup juga akan balasan baik dan jelek bagi amal
perbuatan manusia di dunia, bahwa segala tingkah laku dan perbuatan kita
ini akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat kelak. Tentu saja-
syirik kepada Allzh dilarang keras, karena yang demikian itu pangkal
segala dosa.

b. Azaz pendidikzu akhlaq yang mencakup akhlag kepada orang tua dan

masyarakat.

Azaz pendidikan shalat karena shalat adalah pangkal duri segala amal

ibadah yang lainnya.

Bila shalamya bagus, amal yang lain akan bagus dan sebaliknya, bila

shalainya tidak baik maka amalan yang lain aken rusak.

d Azaz pendidikan amar ma’ruf nabi mungkar, karena tentang ini, orang

menjadi bersifat konstruktif, bersifat membangun gelaly menuju kepada

kebijakan, baik terbadap diri sendiri anggota keluarga maupun terhadap
masyarakat.

Azaz pendidikan ketabahan dan kesabaran, karena di dalam menuju cita-

cita tidak selamanya jalannya lurys.
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£ Azaz pendidikan sosial kenasyarakatan mencakup larangan tidak boleh
menyombongkan dini dan berlagak sok.
{ Umar Hasyim, 1991 : 143 ).

Di dalam bukunya Puspita Rachmah yang berjudul “ Rumah Tangga
Sakinah” halaman 46 disebutkan bashwa dalam rangka mendidik 2nak-
anaknya diusahakan terpenuhi 5 aspek yaitu ;

Ia_ Mpimbudayakan shalat berjamaah dalam keluarga

b. Membissakan membaca Al Qur'an secara rutin, dan mengajarkannya
k?pada anggota keluarga yang buta huruf Al Qur'an.

Melakukan amal ubudiyah seperti do’a-do’a dzikvul illahi, salam dan
lain-lain.

d. Berilah pendidikan sgama dan umum yang mantap bagi semua anggota
keluarga, juga pengetahuan dan pendidikan keterampilan, pendidikan
akhlaq dan sosial.

Mengusahakan kesetabilan ekonomi keluarga, dengan cara mengendalikan
pengeluaran sesuai dengan prioritas kepentingan primer skunder dan
soterusnya, tidak boros tetapi tidak kikir, semang bersedekah dan
membantu anggota keluarga yang kebetulan membutuhkan Oleh karena
ity setiap orang tua hendakonya memperhatikan setiap kali akan melakukan
pekerjaan, dampak spakah yang akan ditimbulkan oleh pekerjaan itu atas
dirinya dan anak-anaknya. Jangan hanya memperhatikan dirinya sendiri,

melainkan dipikirkan pengaruh tindakannya, sebab pengarch perbuatan
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manusia tidak tinggal sebatas pada dirinya sendiri. { Puspita Rachmah,
1997 : 46 ).

Belian juga berpendapat bahwa dasar pendidikan islami dalam rangka
mendidik anak-anaknya yang harus ditetapkan clalam pendidikan keluarga
sakinah yaitu sesuai dengan ajaran Al Qur'an ( surat Al Lukman ayat 14-20 )
ada 10 pokok pendidikan yang harus diberikan yaitu :

a. Hendaknya dalam keluarga ditegakkan tauhid illahi, keyakinan sempurna
kepada ke ~Essan Nllahi yang membowa tumbuhnya rasa kasih seyang,
persaudaraan dan persamaan serta mengkidhmati sesama manusia’
manusia it baru memperoleh taufiq untuk menunzikan kewajiban
térhadap sesama makhluk, bisa ia betul-betul berpegang pada ke-Esaan
Tliahi.

b. Senantiasa bersyukur kepada Allah SWT, baik dalam keadasn lapang

| ataupun dalam kesempitan, dalam suka atanpun duka, dan senantiasa

membaca tasbik dan tahmid.

Mengkidhmati ibu bapaknya

d. Bergaul dengan orang-orang shaleh

Menjalankan shalat dengan dawam. Rasulullah Saw, bervabda: shalat itu

berperan pentieg sebagai tiang dan semua amal ibadah. Sebagaimana

untuk menjamin tegaknya tubuh memerlukan tulang, demikian pula nntuk
kesehatan rokhani manusia. shalat mempunyai khasiat sebagai penangkal

untuk mencegah segala amal buruk serta menghilangkan racun yang akan

masuk.
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f Menganjurkan orang agar berbuat kebajikan dan';éiélél-anéff pefgﬁatml

buruk.

Mengajarkan kesabaran dan ketekunan. Orang tua wajib menumbuhkan

(i)

kebiasaan agar anak-anak terhindarrldari rasa was-was dan hendaknya
selalu berfikir yang positif, sehingga ia akan sebar menghadapi ujian dan
tekun dalam mengejar cita-cita.

h. Kejujuran dan amanah
Bangsa-bangsa yang tidak menjunjung tinggi kejujuran dan amanah akan
mengalami kemunduran, baik secara duniawi lebih-lebih secara rokhani. -
Maka sebagai orang tua mendidik kepada anak-anaknya sejak kecil untuk
bersikap jujur dan amanah.

Mendidik agar menjauhkan diri dari keangkuhan dan kesombongan.

1 Menempati jalan tengah
. Sebagai orang tua hendaknya mendidik kepada anak-anaknya agar selalu
bersikap seimbang dunia dan kaherat.
( Puspita Rachmah, 1997 : 35-39).
A Al Ghazali mengistilahkan pendidikan anak-anak ini dengan
Riyadhatush hibyan, yang kemudian berpendapat tentang pendidikan anak-

anak yang harus dilakukan oleh orang tuanya / ayahnya dan ibunya dalam

ke luarga sebagal berikut :
1. Herus mendidik anak-anaknya kearah akhlaq yang baik serta mencegah

pergaulan mereka dengan teman-teman yang jahat,
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Jangan dibiarkan mercka menyenangi perhiasan dan kemewsahan yang
berlebihau, agar mercka tidak terbiasa selalu mencari kesenangan yang
bisa menghancurkan sifatnya yang lurus.

Jika seorang anak sudah bisa menbedakan antara baik dan yang buruk

maka bantulah ia dengan meneruskan pendidikan dan akhi{aqnya. -yang

h

baik

Jika kelihatan pada anak itu tanda-tanda rakus terhadap mukanan, didiklah
ia unfuk mengambil makanan denga tangan kanan, sebelum makan harus
dibiasakan untul: membaca bismillah dan harus mengambil makanan yaag -
ada didekatnya saja.

Seorang anak harus dilarang jika makan terlalu banyak / rakus.

Perlu dibiasakan memakai pakaian yang putih tuipa wama atau kembang

( sekedar anjuran ).

" Jika anak kelihatan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang terpuji maka

. pantasiah ia diberi pujian atau hadiah.

10.

iL

Anak-anak hendaknya jangan dibiasakan tidur siang karena hal itu bisa
menimbulkan kemalasan.

Sedrang anak harus dilarang mengerjakan oekerjaan yang tersembunyi
jika hal itu membawa kejelokan.

Harus dibiasakan berjalan paa siang hari agar is senang bergerak dan

beroltah raga
Amak-anak jangan dibiasakan benjalan dengan lagak yang tidak benar
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13.

14.

15.

17
18.

19.
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Mereka harns dilarang membiasakan diri berbangga diri kepada teman-
temannya terhadap apa yang dimiliki oleh ayah mercka baik dan segi
makanan otau pakaian, tetapi harus dibiasakan pada satu hal yang
mengarah pada readah hati dan perkataan yang batk.

Harus diajarkan pentingnya memberi dan bukan meminta dan pekerjaan
sebagai peminta adalah pekerjaan yang rendzh walaupun orang itu kaya
dan akan merupakan kehinaan jika orang itu fakir atau miskin, sehingga
tidak dibenarkan sesuatu yang merupakan kepunyasn anak-anak.

Mereka harus dilarang meludah atau buang ingus pada suatu tempat -

pertemuan.

Dilarang bersumpah baik benar-béna atau palsu agar tidak terbiasa

dengan hal yangh tersebut,

_Mereka jangan dibiasakan bercakap-cakap kecvali sekedar menjawab atan

bestanya, kemudian mercka harus dibiasakan untuk menjadi pendengar
yang baik jika diajak berbicara dengan orang-orang yang lebih tua
ymurnya, dan mereka harus berdini dan meluuskan tempat untuk oarang
yang lebih utama daripadanya.

Mereka dilarang mengobroi, mengutuk dan mencaci maki.

Harus dibiasakan gabar

Mereka diijinkan sesudah pulang dari sekolahnya uatuk bermain-main

dengan cara yang lebik baik agar nereka beristirahat,
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20. Mereka dianjurkan untuk taat kepada ayah dan ibunya, juga gurunya dan
berbuat baik pada yang lebih tua dari padanya juga familinya ataupun
orang laian.

21. Usahakanlah mereka agar takut melakukan pencurian, makan-makanaa
haram, berkhianat, menipu, berdusta, melakukan kejelekan-kejelekan dan
lain-lain yang mungkin dapat dilakukan oleh mereka. ( Hussoin Bahreisy,
1980 ; 74-78 ).

Dengan melihat beberapa pendspat para shli tentang materi-materi
pendidikan agama Islam sebagaimana tersebut di atas, maka kita dapat-
mengambil teladan yarg terbaik yang bisa dijadikan sebagai dasar dan contoh
yaug baik dalam metode pendidikan agama bagi anak dalam keluarga.

Maka selanjutnya cobalah praktekkan teladan yang baik ini, yakinlah

apabila anda sebagai orang tua dalam n;embesaxkan dan mendidik anak-anak
;etap dalam batas-batas Islam ( mengikuti petunjuk syar’’i ) maka anak
torgebut insya Allah akan menjadi bush hati orang tuanya dan sumber
kebahagiaan.

Dan anek-gnak inilah yang kelak sebagai balasannya dapat diharapkan
untuk menjalankan kewajibannya terhadap orung tua, masyarakat dan
agamanya Mengenai anak-anak seperti i Rasulullah Saw bersabda :

« Anak-anak yangh shaleh adalah bunga diantara bunga-bunga

« Djantara nasib baik seseorang adalah memiliki anak yang shaleh
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kehadiran anak-anak yang shaleh dalam keluarga merupakan penyejuk
{Qurrata’yun ) bagi kedua orang tua yang sekaligus menjadikan suasana «
Baiti jannati “ ( rumahku adalah surgaku ) ( Puspita Rachmah, 1997: 44 ).

~ Demikianlah uraian materi-materi tentang pendidikan agama Islam
yang kiranya dapat dijadikan pedoman dalam metode pendidikan agama bagi
anak dalam keluarga yang sifatnya adalah mendidik supaya anak menjadi
terbiasa melakukan ajaran keagamaan yang naatinya diharapkan agar menjadi
anak yang berkepribadiannya muslim yang berkuzlitas. Maka hendaknya anak
didik yang penulis maksudkan yaitu umur 7-12 tahun ini mempunyai daya
mengasimilasi dan meniru yang sangat cepat terhadap apa yang mereka lihat,
dengar dan rasa, maka pendidikan seharusnya menggunakan metode
percontohan, pelaksanaan prinsip-prinsip Islam / yang sesuai ajaran agama
Islam. Seperti Subject materi pendidikan terdiri dari :
e;. Tentang Al Qur'an / pelajaran Al Qur'an { Nazirah, giraah, hifz ), seperti
membaca Al Qur’am.

Diniyat ( termasuk tauhid dan figh ). Misalnya: kepercayaan kepada Allah
harus ditanamkan; mengenai hukum Islam tidak diperbolehkan makan
rmakanan riba dan minum-minuman lﬁpras, berjudi, berzina dan lain-lain.
Sejarah / cerita seperti kisah-kisah Nabi dan suri tauladan yang harns
dilakukan / diperbuat / dicontoh oleh anak.

Matematika ( pengenalan proses abstraksi dan simbolisasi darj tanda-tanda

Allah ).



¢. Bahasa arab { kebahasaan terapan ) dan bahasa arab — Al Qur'an /
juz'amma maksudnya anak bisa akan mampu membaca kitab sucinya dan
dapat memahaminya dengan cara senang membaca Al Qur'an / Juz’amma
sehabis shalat maghrib; malam jum’at, dalam keadaan gelisah, hafal surat
pendek, antara lain: Al fatihah; Al Asr; Al Tkhias; An Nas, Al Kautsar; An
Nasr, dapat pula menuliskan ayat atau bacaannya.

f Senang beribadah, yang meliputi :

» Menunaikan shalat lima waktu dengan benar dan tertib, dan
menunaikan shalat jum’at bagi laki-laki.

» Senang melakukan shalat berjamash

» Menunaikan ibadah puasa pada bulan ramadhan sesuai dengan syarat
rukun vang telah ditentukan.

Pengetahuan fungsional dasar agama

Harapan pencapaian keberhasilan pendidikan agama silam maka anak

didik harus memiliki :

» Memiliki pengetabuan dasar tentang iman kepada Allah dan sifat-
gifatnya. ( Maha Esa, Maha Pengasih, Penyayang, Mengetahui, Kuoasa
Berkehendak, Pencipta, Pemberi rizki, Mendengar, Penyelamat,
Molihat, Berbicara, Besar, Kaya, Terdahu!u kekal, Berdiri sendiri

>

Perkasa, Mulia dan Maha Tinggi )

Memiliki pengetahuan dasar tentang sepuluh malaikat dan tugasnya (

Jibril, Mikail, Mukar, Nakir, Malik, Ridwan, Rakib, Atid, Israfil dan

Israil ).
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» Memiliki pengetahuan dasar tentang Rasul Allah dan kitab-kitabnya

> » Memiliki pengetahuan dasar tentang hari akhir.

» Memiliki pengetahuan dasar qardhu dan qodhar.

» Memiliki pengetahuan dasar tentang rukun Islam ( mengucapkan dua
kalimat sahadat,mengerjakan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan
puasa ramadhan, menunaikan ibadsh haji ).

» Momiliki pengetahuan dasar tentang cara membaca Al Qur'an tingkat
awal

» Memiliki pengetahuan dasar tentang akhlaq ( adab bekerja, adab -
terhadap ibu bapak, adab pergaulan, adasb silaturrahmi, adab

| berpakaiaﬂ; bepergian, syukur nikmat ),
5. Moetode-metode Pendidikan Agama
Sefelah kita melihat pentingnya pendidikan dalam keluarga maka
m;tuk mencapai keberhasilan yang maksimal perlu diupayakan metode
pendidikan dalam keluarga Tujuan yang baik, bila dikejar dengan metode
atay cara yang salahkan menyebabkan tujuan tidak akan tercapai. Seperti cara

atau metode pokok yang harus di wujudkan dalam ksluarga yaitu

a Hikmah
inya materi yang diberikan oleh pendidik harus benar-benar

disesuaikan dengan daya kemampuan berfikir anak didik dengan cara
peﬂgetahuaﬂ! pernahaman, penerapan dan Jﬂjﬂ"‘lﬂiﬂ dengan penuh
pe chatian dan kasih sayang. Contoh orang tua mengajarkan anaknya

chalat. Bagaimana Allah telah memberikan nikmat untuk umatnya yaitu
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berupa kekayaan alam maka cara orang tuapua harus menerapkan untuk
m:ansyukuri nikmat yang diberikan Allah kepada umat-Nya dan lain-lain.
{ kognitif').
b. Mawdzah

Maksudnua pendidikan harus memberikan keteladanan dan contoh
yang baik. Misalnya orang tua ingin anaknya baik dan mau mengerjakan
perintah Allah seperti mengerjakan shalat maka orang tuapun harus
memberi contoh teladan yang baik terhadap anak dengan cara shalatpun
akan menirunya pula Maka sebagai orang tua didiklah anak dengan baik -
menurut ajaran agama Islam ( efektif ).

c. Mujadalah
Maksudnya pendidik / orang tua harus bijaksana dalam mengatasi

masalah-masalah yang timbul dikalangan anak didik dengan cara memberi

: kesempatan untuk mencoba mengatasinya. Misalnya anak mengalami
kesulitan belajar, maka gebagai orang tt}a harus bisa mengataginya baik
dnegan cara orang tua ikut andil atau ikut perac membantu kesulitan anak
dalam belajar dengan penuh perhatian, kelembutan, kesabaran dan
memberikan kasih sayang, dan memberi les pelajaran di rumah
( Psikomotorik ) ( Ahmad Muflich Saefuddin, 1996: 21 )

Adapun pengertian metode itu sendiri adalah : istilah metode beraga;
dari bahasa yang terdiri dari kata “ Meta” yang berarti melalui dan “ hodos”
yang berarti jalan. Jadi metode berarti jalan yang dilalui. Jadi yang dimaksud

dengan metode pendidiken agama terhadap anak dalam keluargs adalah cara



lan . oy
atan jalan yang digunakan atau dilalui oleh orang tua serta upaya sadar at
ar atan
upaya untuk membina anak untuk meryiapkan, meyakini, memuh d
) , memghami dan
mat me i
engamalkannya sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT

serta 1aj i W
apa yang diajarkan Nabi Muhammad Saw kepada para umatnya di muk
. | " nka
bumi, sekaligns menjadi warga negara yang baik dalam mencapai tu

y al tujuan

pendidikan agama ( Islam ).

rl’

kondiki, dan keadaan anak didik. Dengan metode tersebut diharapkan mamp
u
untuk membimbing mengarahkan dan membina serta mempermudah anak’
an

dﬂ.l - .

am menangkap suatu materi sehinga dapat merjadi manusia dewasa yan

- . I g
mempunyai sikap dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Isi
am.

Metode / cara / alat yang digunakan dalam pendidikan agam
2 yang

lazim diterapkan yaitu :

Metode teladar
Metode nasehat
Metode hukuman
Metode cerita

Metode kebiasaan
Metode menyalurkan kekuatan

Metode mengisi kekosongan
Metode peristiwa-peristiwa
( Uhbiyati Nur, 1998 : 134-140

Selain di atas Ulwan { 1992 : 2 ) memberikan pilihan terhad
ap metode

FRme e oop

yang paling efektif digunakan keluarga dalam mem :
persiapkan anakn
ya secara

mental, gpiritual dan sosial. Metode tersebat adalah :

1. Metode keteladanan

3. Metode adat kebiasaan
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Metode nasehat
Metode memberikan perhatian N
Metode memberikan hukuman

Dari beberpa metode di atas beberapa metode yang kiranya sange!

dominan dalam keluarga diantaranya :

1.

Metode ket_eladanan

Sesuni dengan usia perkembangan anak, perkembangan daya

pikirannya pun masih sangat terbatas, maka wajar kalau anak mempunyai
dorongan untuk meniru apa saja yang dilihat dan di dengar akan
diterimanya tanpa melalui prosges. Semua tingkah laku dan perbuatan
orang tuanya merupakan identifikasi dirinya, kalau yang mereka peroleh
dari orang tuanya contoh teladan yang baik dalam ucapan, tingkah laku
dan tutur kata, maka insya Allah melrekapun akan tumbuh menjadi anak
yang mereka dapatkan adalah contoh yang jelek / tidak baik maka hal ini
akan mempengaruhi pertumbuhan pribadi anak-anak mereka.

Al Qur'an mendasarkan pentingnya contoh atau teladan yang baik

dalam usaha membentuk kepribadian. Selain itu menyuruh kita

mempelajari tindak tanduk Rasulullah serta menjadikannya sebagai

contoh yang paling utama.

« Amru bin ‘Atabah pernah memberikan pegangan kepada

pengasuh anaknya dengan katanya :




59

U e et A3
vt e p ~ - o
&@—f.‘y""\;M;‘)\&fg/l QQ'\

-

Artinya : * Hendaklsh tuntunan perbaikan yang pertama bagi anak-
anakku, dimulai dari perbaikan anda terhadap diri anda
gendiri. Karena mata dan perhatian mereka selalu terikat
kepada anda. Mereka menganggap baik segala yang anda
kerjakan dan mereka menganggap jelek segala yang anda
jauhi  ( Umar Hasyim, 1993: 159 ).

9. Metode anjuran, guruban dan perintah

Dalam penggunaan metode imi, pendidik dalam menyampaikan

, materinya bisa dengan cara mempergunakan targhib ( targhib yaitu

bedjanji yans digertai bujukan, rayuan untuk menunda kemaslahatan ), dan
arhib ( tarhib yaitu ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang

disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan atau perbuatan

gang telah dilarang Allah ) yaitu himbeuan untuk berbuat baik dan

menakut-nakuti agar tidak berbuat kejahatan atau maksiat. Melalui metode

ini anak mendengar apa yang harus dikerjakan, yaitu dengan cara
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mendidik / orang tua menyuruh, menlerlntahsnakmelalgs‘anakan amalan-
amalan keagamaan dengan baik dan teratur sesuai “dﬁengan perkembangan
jasmani dan rokhani anak.

Sebagai contoh: menyuruh anaak shalat berjamaah di masjid, senantiasa
berkata benar dan tidak sombouﬂé, mengajak anak untuk menjaga
kebersihan diri dan ligkungan, melarang berbuat kejelekan dan lain-lain.
Metode pembiasaan

Maksudnya adalah metode mendidik dan mengajar dengan cara
memberikan tugas-tugas atau latthan-latthan kepada anak didik tehadap
perbuatan tertentu.

Tujuan dari metode ini adalab agar anak dapat terbiasa ( tanpa
merasa dipaksa dan melaksanakn dengan kesadarannya ) melaksanakn
kewajiban-kewajibannya dalam melakukan amalan-amalan keagamaa.
Karena berbogai kebiasaan harus dibentuk pada anak oleh orang tuanya
gemenjak anak itu masih kecil.

Sebagai contoh: mengadakan praktek ( latihan ) shalat, puasa,
zakat dan selljerti halnya juga dibiasakan untuk mencuci kaki, menggosok
gigi sebelum tidur, mencuci tangan sebelum makan dan berdo’a, duduk
dengan sopan, menghormati orang fua; guru; orang-orang yang lebih tua
baik di dalam maupun di luar keluarga dan lain sebagainya.

Demikian juga kebiasaan dalam kehidupan beragama yang perlu
dibentuk agar menjadi tingkah laku yang dilakukan oleh anak secara
otomatis. Misalry2 mengucapkan salam pada waktu masuk dan keluar
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rumah, bangun pagi-pagi, menghafalkan do’a-de’a / ayat Al Qur'an, dalam
berbicara schari-hari sopan dalam berbahasanya, den shalat Rasulullsh

bersabda :

SO e o o
3"L—4.><—b \_9_.1_._@)\‘ g--, \B\_B/\J’

Arti ]yad;smull?lulalhahmak anl:ll{knllan ghalat setelah mereka berumur tujuh

ahun, mereka kalan sudah sepuluh tah |
i oleh Abu Daud ). " o (T
( Mubammad Quthb, 1993 : 206). ¥

Apabila dipandang dari sudut psikologi anak yang berusia sekitar

5.]12 tehun / masa akhir dari pada anak-anak mereka dalam keadaan

normal. Pikiran anak pada masa ini berkembang secara berangsur-angsur

dan tenang Ansk betul-betul dalam taraf stadivm belajar. Keluarga

memberikan pengaruh yang gistematis terhadap pembentukan akal budi

anak, pengetahuan pertumbuhan secara besar, banyak keterampilan yang

mulai dikpasai dan
i pelgjaran nabi agar anak yang sudah berumur 7 tahun dianjurkan

kebiasaan tertentu mulai dikembangkan Maka tepat

sekal
untuk shalat agar menjadi kebiasaan
Pendidikan dengan membentuk kebiasaan memang harus

dilakukan dengan cara berulang-ulang dalam arti dilatih terus menerus.

Jenis kebiasaan yang perlu diteruskan yang melalui proses pendidikan ada

2macamyajm:
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a Kebiazaan ynngbermfat otomatis, yang dilakvkan meskipun yang
melakukan tidak mengetahui makna dan tujuananya seperti kebiasaan
bangun pagi, membaca basmalsh dalam memulai pekerjazn dan
lain-lain.

b. Kebiasaan yang dilakukan atas dasar pengertian dan kesadaran akan
manfaat dan tujuannya. Sepereti halnya kebiasaan menunaikan shalat
lima wakiu yang dapat dipshami betapa meruginya orang yang
meninggalkannya.

( Nawawi, 1993 : 220 ).
Dengan demikian kebiasaan yarg bersifat otomatis dipupuk dan

dibina oleh kedua orang tua pada waktu masa kanak-kanak, dan yang
perlu pengertian, pemupukan dan pembinaannya dilakukan manakala anak
| cudah dapat memaharai yaitu usia remaja sampai menginjak dewasa agar
pantinya kebiasaan tersebut dapat dirasakan menyenangkan.

_ Nasehat / cerita

Nasehat berarti menjelaskan kebenaran dan kemasishatan dengan
agar orang yang dinasehatinya terhindar dari kerusakan-kerusakan

uruknya mengarah kepada kebahagiaan dan manfaat orang

maksud
dam ekibat b

yang dinasehati.
Metode nasehat sangat tingg nilainya dalam proses pendidikan,

dipergunakan dalam U8

menjadi orans dewasa yang beriman dan mampu memanfaatkan waktu

gha membantu dan mengarshkan anak agar

gesuaty yang diridhai oleh Allah untuk mengejar
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keselamatan, kebahagiaan dan untuk kesejahteraan di dunia maupun di
akherat.

Penggunaan metode ini merupakan metode yang paling lama
( paling kuno ) karena sudeh digunakan sejak zaman nabi Adam tatkala
mendidik Habil dan Qabil demikian halnya { Lugman Hakim dalam
mendidik putranya. Adapun pendidikan yang diberikan Lugman kepada

anaknya dalam Al Qur'en surat AL Lugman ayat 13 — 19 antara lain

mengandung nasehat nasehat :

a Nasehat bertauhid dan tidak berbuat syirik

b. Nasehat akan adanya pengawasan Allah terhadap segala perbuatan

manusia
Nasgehat untuk menegakkan shalat
d. Naschat untuk menegakkan argar ma’ruf nahi munkar

Nasehat agar senantiasa bersikap sabar terhadap segala musibah

£ Nasehat supaya jangan meremehkan dan menghina orang lain.

g Nasehat supayd tidak selalu sombéng, takabur dan ria terhadap orang

lain.
Nasehat berlaku seerhana

i Nasehaf agar perkata-kata dengan linak, sopan santun, ramah dan tidak

menyakitkan
sulah diantara nasehat-nasehat yang sangat penting dan efektif

hati orang lain. ( Umar Hasyim, 1993 : 135-141),

untuk diberikan kepada anak, apabila nasehat itu disampaikan secara baik

cangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak itu sendiri.



Mepurut Tafsir ( 1994 : 146 ) dalam memberikan nasehat
hendaklah disampaikan dengan cara sebagai berikut :
a Yang memberi naschat harus merasa terlibat dalam isi nasehat
sehingga ia seksama dalam membert nasehat.
b. Yang menasehati harus merasa prihatin terhadap nasib yang
dinasehati.
c. Yang menasehati harus benar-benar ikhlas ariinya lepas dari
kepentingan pribadi secara duniawi.
d. Memberikan  nasehat  harus  berulang-ulang  dalam-
melakukannya
Dengan demikian dalam memberikan pendidikan anak, nasehat
tidak cukup apabila disertai dengan keteladanan oramg tuanya, yang
gkinkan ketetadanan itu diikuti dan diteladani anak Teladan yarp

me i,

baik akan sangat berpengarub di dalam jiwa dan akan mejadi suatu yang
snagat berharga dalam pendidikan rokhani.

_ Metode perhatian
Pendidikan dengan  peribadatan  adalah  mencurshkar,

memperhatikan dan senantiasa mgngikutt perkembangan anak daiam

pombingan agidah dan moral, dan persiapan kehmdupan sosial anak di

Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan wtama dalam

keluarga apabila menginginkan anaknya tumbuh dalam keimanan yang

Kkokoh dan akhlaq yang mulia ( akhlaqul kaririah ) maka dalam mendidik



a:aaknya menggunakan metode pendidikan dengan perhatian ini. Hal ini
sesuai dengan perkémbangan anak ‘pada usia dini yang masih

membutuhkan banyak perhatian dari orang tua.

Hendaklah orang tua  mempzrhatikan teman-teman
sepergaulannya. Jika teman-teman mempunyai perangai / tingkah laku
yang buruk yaite suka berbohong dan menyesatkan, maka mmakpun
nantinya akan terpengaruh juga. Sebab, dari mereka anak belajar, dan
kelakuan merekalah anak terpengaruh, dan sesuai dengan kejiwaan anak,

yang mempnuyai naluri ( insting ) meniru, bahwa anak suka menim apa-

saja yang di sanderanya yang dilihatnya, yang didengamya, dan

dirasakannya, sefua dianggap wajar dan itulah yang baik menurut auak.

Sebagai orang (ua juga membimbingnya kejalan yang hak dan

petunjuk menjelaskan tentang kejelekan / keburukan dan kejahatan

manusia, serta akibat yang diperoleh deri kaum pendusta akan
mendapatkan hukuman siksaan dari Allah. Begitu pula menanamkan

dalam jiwa anak, suatu perasaan bahwa Allah venantiasa mengawasi gerak

geriknya dan mensnamkan rasa takut kepada-Nya Dengan demikian

diharapkan anak akan menjadi baik lurus akhlaknya juga menerangkan

kepadanya deagan iafa card yang menarik mengenai sifat-sifat anak

perbudi luhur, keutamaan manusia yang berakhlak mulia sehingga

diharapkan anak taat untuk menjadi orang berjiwa lulr dan berakhlak:

mula.
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6. Metode hukuman

\ Pendidikan yang halus, lembut dan menyentuh perasazsn seringkali
berhasil dalam mendidik anak-snalinya yang berbuat baik jujur dan furus.
Tetapi pendidikan yang terlampau menyentuh perasaan akan berpengacuh
jelek karena membuat jiwa tidak stabil. Dari anggapan tersebui
menunjukkan perlu adanya sedikit kekerasan dalam bentuk mendidik
anak, guna kepentingan mereka sendiri, dan orang lain.

Hukuman tidak ussh selalu hukuman badon Hukumannya
membawa rasa tak enak menghilangkan jaminan perkenaan dan kasih -
sayang hal mana tak diingini oleh anak Ini mendorong anak untuk
seianjutnya tidak berbuat lagi.

Orang tua atay pendidik dalam upaya memberi hukuman juga
harus mempelajari dulu tabiat anak dan sifatnya bahkan mengajak supaya
" apnak itu sendiri twrut serta dalom memperbaiki kesalahan yang
dilakukannya dengan demikian dilupakanlah kesalahan-kesalahan dan
kekeliruan-kekeliruan setelah itu ia turut memperbaikinya,

Metode yang dipekai Islam dalam upays memberi hukuman
kepada anak gebagaimana yang dikemukakau oleh Abdullah Nasikh
Ulwan adalah sebagai berikut :

a Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar muamatah dengan anak

b. Menjaga tabiat anak yang salak dalam menggunakan hukuman
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¢. Dalam upays memperbaiki , hendaknya dilakukan secara bertshap,
dari yang paling ringan hingga paling keras. ( Abdullsh Nasikh Ulwan,
1989 : 312-315).
Hukuman menghssilkan pula disiplin. Pada taraf yang lebih
tinggi, akan menginsafkan anak didik. Berbuat atau tidak berbuat bukan
' karena takut akan hukuman, melainkah karena keinsafan sendiri.
Dari kewseloruhan ini dapatish babwa taraf pertama ini, secara

implisit terdapat pula pembentukan intensiil ( pengaraban ) berupa .

persiapan-pemiapm untuk membentukan lebih lanjut.
( Ahmad D. Marimba, 1974 : 87).
6. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak
Pendidikan merupakan salsh safu tugas manusia sebagai khalifah di

bumi sokaligus sebagai pendidik jadi dalem pendidikan, menurut Achmadi
dalam bukunya Paradigma

a Pendidikan benar-benar bersifit normatif illahi karena berdasarkan kepada

YTimu Pendidikan { 1992 : 17 ) adalah :

nilai-nilai ifiahi.
b. Pendidikan tidak sekedar berorientasi kekinian tetapi tugas ukhrawi.

pendidikan bertanggung jawab penub, tidak sekedar kepada sesama

manusia tetapi juga kepada Allah.
d. Pendidikag bersifat optimis karena hasil akbir pendidikan ditangan Allah.
Tugas pendidikan Y228 pokok ialeh merencunakan dan meluksanakan

kegiatan pendidikan geguai dengan sunnah Allah.
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Dalmn konsep tanggung jawab itu melekat pada konsep amanah
Amanah adalah suatu sistem nilai yang meiekat pada din manusia kar |
begitn kita hidup dan mengenyam kehidupan vang merupakan pemb:ina
Tuhan. kita harus mempertanggung jawabkan kepada-Nya: karena kehid‘ :::

| manusia berbeda dengan kehidupan makhiuk iainnya ( Khalifatullah Fil :d )
yang tugasnya memakmurkan bumi, membudayakan alam sekitar, dan tujuax;

hid h i i <
a upnya hanyalah uatuk beribadah kepadanya.

Peran tugas dan tujuan hidup it harus ditengahkan, dilaksanakan dan
an

dilestarikan berikutnya demi kelnagsungan tata kehidupan yang baik
g baik

Langkah strategi dalam upaya pelestarian adalah dengan pendidikan. Beriolak
eriols

dari cara berfikir di atas dan berdasafkm kons
ep amanah, maka tan
» ggung

jawab dalam pendidikan dibebankan pada.erang tus, masyarakat, o égé-ra, dan
diri sendiri sebagai subyek didik.
1), Perintah mendidik
Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan Islam

adalah merupakan ijbadah kepada-Nya sebagaimana terters dalam A
2 am l

Dalam Al Quan banyak ayat yang menunjukkan perintah ntam
a

mendidik anak antara lain, seperti :

Q.35 AnNahf : 125

G—"o
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Dalam konsep tanggung jawab itu melekat pada konsep amangh
Amanah adalah suatu sistem nilai yang meiekat pada diri manusia karenf;
begitn kita hidup dan mengenyam kehidupan yang merupakan pemberian
Tuhan, kita harus mempertanggung jawabkan kepada-Nya: karena kehidup;m
| manusia berbeda dengan kehidupan makhluk laimya ( Khalifatullah Fil Ard )

yang tugasnya memakmurkan bumi, membudayakan alam sekitar, dan tujum;
ﬂ hidupnya hanyalah untuk beribadah kepadanya.

Perap fugas dan tujuan hidup itu harus ditengahkan, dilaksanakan dan
dilestarikan berikutnya demi keimagsungan tata kehidupan yang baik
1.angkah strategi dalam upaya pelestarian adalah dengan pendidikan. Bertolm;

dari cara berfikir di atas dan berdasarkan konsep amanah, maka tanggung

jawab dalam pendidikan dibebankan pada erang tua, masyarakat, ﬁegg,'m, dan

diri sendiri sebagai subyek didik-
" 13. Perintah qlendidik

Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan Isl
am

adalah merupakan ibadah kepada-Nya sebagaimana tertera dalam Al

Qur'an dan hadits.
Dalam Al Qurian banyak ayat yaog menunjukkan perintah utama

mendidik anak antara {ain, seperti :

Q. S An Nahl : 125
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Artinya : © Serulah ( manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengsn hikmah dan
pelajaran yang baik dan bentukiah mereka dengan cara yang
baik....”. ( Q.5 AnNah! : 125 ).

( Depag RI, 1989 : 421).

Ayat tersebut di atas memberikan pengertian kepada kita bahwa
dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk mendidik agama baik
kepada keluarga maupua kepada orang lain gesuai dengan kemampuannya

walaupun sedikit. ( Zuhairini, dkk, 1983 : 23-25 ).

Anak sebagai amangh
Anak sebagai dambaan setiap orang tua digisi lain merupakan

anugerah Allal, totapi disisi lain merupakan amanat. Orang tua dimintai

pertanggung jawabantya
( Achmadi, 1992 90 ), sebagaimana firman Allgh surat An Nisa: 9

t

. ya.nﬁg dimaksudaya hendaklah bagi orang tua memiliki rasa taku!, bila
nercka membiarkan anaknya sampai tidak dapat berbuat apa-apa sehingga

dikhawatirkan Kkehidupan mereka kelak tidak dapat bahagia.

Kemudian konsep anak sebagai amanah bagaikan ujian yang

diberikan oleb Allah kepada orang tua. Hal ini dicantumkan dalam surat

Al Anﬁil ayar_ 28 gebagai berikut:
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Artioya:  “ Ketahuilah buhwa harta-hartamu dan angk-anakmu ity adalsh
sebagai ujian (cobaan) dan gdsungguhnya disis, Allshleh pahala
yang besar”.(Depag RI, 1989: 264)

Melibat dari pengertian bahwa anak merupskan ujisn bagi orang
tua maka kiranya sikap yang terbaik dan yang paling utama adalah
bagaimana kita bersyukur dengan anugerah anak tersebut yakni dengan
mengasuh, memelihara dan membimbingnya. Kesungguhan orang tua
Jalam mendidik dan mengasub anak skan mendapat imbalan oleh Allah
digkhirat naoti, gebagaimana sabda nabi Mubammad SAW dalam shahih

Muslim juz I No 1614 yang dikutip oleh Ahmadi “ Islam Sebagai

paradigma IIm

o \F L e SV 20N

u Pendidikan (1992: 19) sebagai berikut;

“ p 71z oy / AT t
9/

\ & p o P P
CQMoJ)D &9’&@\__1099;\

. apgbila manusia mati, Qumsl?h semua amalnya kecuali tiga
Artinya :p yaitn sadageh jariyab, ilmu yang bermanfaat dan anak
yang ghaleh yang akan sepantiasa mendoakannya.

(fmam Abi Husain, tt: 1614).
g Keluarsﬁ yang kon
’ Sua't“ kel“arga diaWali
ahi anak anak mereka Tiulah keluarga inti tempat berin i yang

Jahar - teraks
Kali sotisP anak i-nilaj

dusif bagi pendidikan
dengan sepasang suami siiri, kemudian

pertama



2

dari emosi, minat, sikap dan perilaku dari orang tuanya. Fetenangan,
kedamaian, dan keharmonisan keluarga sangat menentukan terciptanya
situasi yang kondusif bagi pendidikan anak-anak

Begitu pentingnya kelrarga sebagai pusat pendidikan yang
melotakkan dasar-dasar pembentukan kepribadian anak, maka Islam
memberikan pedoman mengenai keluarga yang kondusif bagi pendidikan.
uan berumah tangga untuk mendapatkan ketenengan,

Pertama: Tuj
ketentraman dan kasih sayang, sekaligus dimlai untuk -

peribadah kepada Allah.

. Keduoa: Memilih pasangan ideal dengan menguatamakan persyaratan
gkhlak dan agamanyd, gebagaimana  ditegaskan  oleh
Rasplufiah, dalam kitsbnya Sunan Tbn Majeh Juz I, balaman
572 yang dikutip oleh Achmadi “ Islam sebagai Paradigma
Iimu pendidikan “. (1992:92) sebagai berikut

o L2 g o S
~ 77
RN &

_: \// .‘., /\'{‘ -
> 22 I8 SR
-~

s X

. giocai karena 4 perkara: (1} karena hartanya, (2) karena
Arfinya: Wanita dini (3) karena kecantikannya, (4) karena agamanya
ah engkan yang memilih wanita karena

gan demikian 1tu engkau akan berbahagin
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Ketiga: Menyadari memenubi h
ak dan tanggung j
g jawab masing-masin
L.
B i
anyak sekall ayat-ayat Al Qur'as dan hadits yang menyangkut
ini, yang intinya antara suany istri hendaknya saling mengerti
engerti
galing menghormati dan saling menghargai, kemudian
¥ masmg-
masing dituntut tanggung jawabnya sesuai dengan fungsi da
n

yedudukannya dalam rumsh tangga

4). Fungpi dan tanggung jawab orang tua ( keluarga ) terhadap anak

Sebaghimana dikewnukakan di atas bahwa pendidikan dalem
am

keluarga merupakan pembentukan landasan kepribadi'an anak. Itulah
fungsi uatama keluarga, yang penjaﬁm‘annya telah diungkapkan dalam Al
Qur'an surat Al Lukman ayat 13 sampai dengan 19 sebagai berikut :

Menanamkan ;man dan tauhid

a
kan sikep hormat dan berbakti kepada orang tua

b, Menumbuh
Menumbuhkan geman

rong anak untuk tast berib
inta kebenaran ( ma'ruf ) dan menjauhi yang burak (

gat bekerja dengan penub kejujuran.

4 Mendo adah ( terntama shalat ).

Menanamkas ©

o sabar dalam menghadapi cobaan.

{ Menmlﬂmk"mjiw
dah hati, tidak angkuh dan sombong dalam

mbulikan sikap 1P

dan menanamkﬂﬂ Sik
dup dan perilaku seperti tersebut di atas ditumbuh
)

P Menu
pergavla’

ap hidup sederhana

apabita sikaP 1

. i dini akan sangat membekas pada diri anak d
an
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Ketiga: Menyadari memenuhi hak dan tanggung jawab masi
ing-masing.

4). Fungs

keluar
fungsi uatam

Qur'an gurat Al Lukman

a

Kembangka? s¢J

Banyak sekali aysi-ayat Al Quran dan hadits yang menyangkut
ini, yang intinya aatara suami istri hendaknya saling mengerti
saling menghormati dan saling menghargai, kemudian m&ging,
masing dituntut tanggung jawabnya sesuai dengan fungsi dan
kedudukannya dalam rumsh tangga.

i dan tanggung jawab orang tua ( keluarga ) terhadap anak

Sebagaimana dikemukakan di ates bahwa pendidiken dalam

ga merupakan pembentukan
a keluarga, yang penjasm'annya telah diungkapkan dalam Al

landasan kepribadian anak. Itulah

ayat 13 sampai dengan 19 sebagai berikut :

amkan iman dan tauhid
kap hormat dan berbakti kepada orang tua

Menan

Menumb uhkan si

mbuhkan gemangat bekeria dengan penuh kejujuran.

Menu
anak untuk taat peribadah ( terutama shalat ).

Mendorong

Menanamkan €t yebenaran ( na’ruf ) dan menjauhi yang burok (
ar dalam menghadapi_cobaan.

anamkan jiwe 52
tidak angkuh dan sombong dalam

Monumbuhla? gikap rendah hafi,
nanamkan sikap hidup sederhana.

perilaku geperti tersebut di atas ditumbuh

dini akan gangat membekas pada diri anak dan
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pribadi musli ibadi 99
im, kepribadian manusia seutuhnya. { Achmad;
y ' | i, 1992 : 94
Dalam hal ini sesuai dengan anjuran Ibnu Sina mengingatkan, ya).ng
jjelask u aw ari |
dy an olech Ahmad Fuad Al Ahnawi Almari Tarb
iyak Fil-Islam

Darul-Ma’arif, Makkab
halaman 232 dikutip Achmadi “ Isl
am sebagai

Paradi i idi
aradigma Iimu Pendidikan” 1992 : 92 ) balwa
’ : pendidikan daa

ng . =

bahy, memb i i
mbekas sehingg? tidak mudah terhapus. Selanjutnya Ib
: , : nya Iban Si
menganjurkaa : Apabila anak telah di sapih, cemudian lidaho ina
ya telah fasih -

dan penden garannya telah jelas, maka hendaklah diajark
an pada Al Qus'
as.

dengan huruf ja’iyyah
Untuk melaksanakan fungsi tersebut tidak mungkin h
anya dengan

pett
kan dengafl memberi

apabila dilaku
contoh dan iklim keluarga y
1 ang

usif untuk 1 jcarena tabtat anak suka meniru dan suk
uka mencoba

kond
paluri kreatifitasnya. Kre

sendirt sebagai atifitas i hanya akan tumb
umbuh

as dan merdeka, tidak diwarmai oleh ahal
-hal

wajiban dan tanggung }
fes & Jawab orang tl
1a terhada
p

{yalam keluargd ke

_anaknya baik yung menyangkut pendidika

. g 1 agaﬂla

sl gebab pendidikan tersebut termasuk bid
ang-bidang

maupun spi
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pendidikan yang harus mendapatkan perhatian penuh oleh orang tua di
dalam keluarga ( Hasan Laggulung, 1984 : 380 ). Adapun kewajiban

orang tua terhadap anak dalam hal ini adalah :

a Memilib istri sebelum menikah

b. Memili
Menmerbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya.

Memberiakukan anak-anaknya secara adil.

o. Melakukan kera samé dengan lembaga lain dalam masyarakat untuk -

pemeliharaan anak dan g°
contoh yang baik dan tauladsn yang shaleh atas yang

nerasi muda

£ Memberikan
dikerjakan. ( Hasan Langgulung, 1984 : 380-384 ).

ini, bahwa tanggung jawab orang tua it
| torbagi kedalam Jdua hal yaitu : ta0gguns jawsb kodrati dan tanggung

aovab koagamaan (1996

jawab yao8 digebabkan oleh karen
gedangkall tangguns jawsb keagamaan iniah tan -

agamsa, yaitu 3gA™
pandidilmﬂ di dalam lingkungan keluarga yang

33 ). Tanggun jawab kodrati
) f? g) o adalah tanggung
a orang tualah yang melahirkan anak

tersebut.
q Islam.

perdasarkant
peolakeanadl

gn oleh orang tud piasmy2 lebih ditekankan pada pendidikar budi

dilakuk
(dikan moral, car® peribadah dan sopan santun.

pekerti, pend



_— . fezy @it 3
an Orang Tua Di Dalam Membiasakan Anak Meﬂglamalkan A ALY

Islam
Keluarga muslim merupakan benteng utama tempat anak
| : -anak
dibesarkan melalul pendidikan dan pembinaan agama Isl
slam seria
mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai d
engan

syari’ah Islam.
Oleh karena itu maka sebaiknya orang tua berusaha dengan b
sunguh-

uh agar anak-anakny?2 menjadi anak yang baik, terjaga dari segal
a

SUNgE
ah dan selaln tekun untuk memenuhi perintah '

perbuatan yang dimurkai All

Allah SWT.

Lingkungan keluarga merupakan
akan dibawa nanti dalam pergaulan ditengah

peletak dasar kepribadian dan tempat

rian peradaban anak yang

pembe
tengah masyarakat, dimana diharapkan pemberian pendidikan dan pembinaan
ini dilakukan sedini mungkin.

Tugas dan peranafl orang tua menurut Soehori dibagi dalam 3
tingkatan yaitu -
| Semasa anak masil menyusul hendaknya diberi zat-zat makanan yang

sehiat dan halal.
5 Dikala akalny? mulal {unbuh, selnged eyaraf banyak bertanya
o membukakan akal yang b
qary

dan ibuny? berusah

tunjtlk-petli
afl meningkat dewasa, dimana ketika ;
) o ' ana xetika 1y

hendaknya ayah
njuk Yerta contch teladan yang baik

buh 1to dengan p?

ylai besdt d
ayalnya sedang fer

{un

3. Pada gaal tu o
; bang mener
anas, kh ang menerawang makg

darahnya sedang P



pembinaan pada anak-anak ketika itu sangat penting, sast yang

menentukan kemaoa haluan hidup akan dilayaninya.
( Bukhori, 1993 : 26 )-

Dalam rangka pemberian pendidikan dan pembinaen agama kepada
anak dalam kelumga, maka sikep orang tua tidak hanya dengan perintah
atau kebiasaan saja, akan totapi lebih berhasil jika pendidikan dan
pembinaan ity dilakukan dengas - « memberi conto
if untuk itu, kerend tabiat anak suka meniru dan suka mencoba sendiri

nasehat
h dan iklim keluarga yang

kondus
adi, 1992 : 94).

: jreativitasny2 '(Achm
ranae orang tua dalamn pemberian

sebagai nalun

: difcan dengan teladan
keinginan untuk mencoba merupakan

Adapun Y208
ja, dimana hal ini akan lebih

irt mencoﬂtohnya, karena :

s 028 — manusia gangat cender
«P d ]
mampu,mangarahkan manusia pada jalan

ung memerlukan sosok

atau 200120 ynt .
; gmaan dinamis yang menjelaskan
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cara mengamalkan syari’t Allah ( Abdur Rahman An Nahlawi

1995:206 ).
Teladan dalam proses pembinaan adalah penting oleh karena

itu orang tua gebagai pembina dan sekaligus penanggung jawsb

pembinaan dalam lingkungan keluarga, harus mampu mepempati

inya sehingga teladan bagi anak-anaknya dan sebagai teladun
ekwen terhadap apa Yﬂﬂg m

Oleh karena jtu tauladan merupakan metode yang paling -

dan efektif dalam mewp
. smg] dan gosial- Pembin

oluskan oleh Allah dalam surat Al Ah Zab ; 21

/I-Q

keteladaﬂan iill telah dl_l o}(j B \D
vy 33 J’//LB .)\_,03
‘3'//» J C oW B o

= {&VU (BN A
| JJM,&Z}}@»

ada ( diri ) Rasulullah it suri

telah 8da P
Artiny2 Seﬁlmsguhn ye ba-lk pagimu ( yaitn ) orang yang mengharap
taulads® ahdan(ked an ) hari kiamat dan dia

rghmat Al
ganyﬂk “3”9""“‘ Allaby pepag R1, 1989 670).

posis
ereka ncapkan

orang tua kons

ersiapkan dan membentuk anak secara

aan atan pendidikan dengan

iberi dengan cara memberikan
p— yang dibenkan
dan porP!
Jk sebagal T
na pBlldidika“’

adal
maftny? _
Jusi? menlpakaﬂ penjawantahan hakekat Al

pabi telah memberikan contoh

karakter, perilaku dan
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Qur'an, etika dan hukum-hukum secara prakiis, manusiawi dan dinamis. Lebih

dari itu akhlak beliau merupakan perwujudan landasan dan metode pendidikan

yang terdapat di dalam Al Quran. Pendidikan dan pembinaan dengan

akan salah saty cara yang paling berguna dan paling

Kefeladanan merup
rupakan metode yang paling efektif karena :

]
bekas pada dir anzk dan me
ndidik merupakan gosial figur yang paling utama dan
jiwa dan pribadi seorang anak, tiada

mem

“ Qrang tua atau p°

menjadi safu tokoh Islam dalam
seorangpun yans bisa mengawasi jiwa ( kelakuan apak tersebut, kecuali -
apnya sebagai figur yang disenangi.

seseorang yang diang§
ersebut di atas menunjukkan

keluarga harus m
yang dilaksanakan dalam dalam

pendidikan dan
ita kedua orang tuanya dapat

q 1tU berhasil bila
g
al dan anak-anaknya punt bertingkah lak

am sega.la h

karena

lingkvngan keluar

. oh d
memberikan cont langsung keteladanan dari orang

nberikan pendidikan dan

P diberikm‘l secara teoriis saja. Akan

Tangguh
k6 panya cok!
‘ an dalam k

gﬂl’l peﬂef
o latihar akan memibentuk sikap

ehidupan gehari-nari, baik



tertentu pada anak
yang lambat lann sikap ita 2k
an bertambaa J
A jelas dan kuat

akhimya tid
ya tidak tergoyahkan lagi karena telah terbentuk bagian dari prib
i pribadin
ya.

n

Lebih lamut Zakiy
membi
mbina anak agar mempunyat gifat-sifat terpuji tidaklah mungkin d
engan
jasakan yntuk melakukan

an tetapi perlu membias

pengextian—pengertian saja, aK
n mempunyaj sifat-sifat itu, membuat

apkan nanti dia aka
yang baik dan me

an agama, semakin keeil umur sianal¢

yang baik yang dihar
kepada melakukan

ninggalkan yang kurang

dia cenderung
gan pendidik

baik. Demikian halny2 den
biasaan agama dilakukan

akin panyak m°
ot 1970: 62 ).

Kebiasadd yang persifat mend

hendaknya sem jakukan dan PP

idik, yang bisa dilakukan

skembangan pribadi kelak, karena

fitrsh, maka dari sinilah
 kepribadian dan

ak- anakﬂyﬂ'
keblﬂsaaﬂ yaﬂg dllakukan sejak

k ewasa dan berkepribadian.
ocil akan mety
. bertanggu untuk memberikat kebiasaan

Oleh karena jtu, O
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2). Aspek Koknitif

a.

Ad
a :

pendidi ] :
endidikan akan Pembinaan dengan Nasehat

I

sejak ber bad-
abad-abad yang lalu adalah pemberian pel i
ajaran/ pembi
naan

dengan paschat. Di ini
_ Disinilah tanggung jawab orangtua dal
am keluar
ga

yatuk mem '
perikan nasehat, pengarahan dan penera
| ngan. S
seb i o
agai orang tud selain mempunyai hubungan yan
. g erat den
anaknya orang tua juga mendapat kepercayaan untuk ituk gan
ituk memba
ntu

menyaksikan segala permasalahan yang dihadapi anak

Dengan situasi demikian ity nasehat akan be;;em a

bribadinya, apalagi nasehat itu disampaikan dengan g r:}; e

rasa kekeluargaan dan dari hati ke hati ::aga_k%ih
2 imana

sayang,

h Fadhl A ' an
olen Fadhil Al-Samali “Pelajaran nasehat
a

yang

dikemukakan
ang tua Yang tercinta, dapat mengembalik
ikan

gan oleh or

pengaruhnya sedikit sek i
ali/ baran '
gkali tidak

diberi
an nasehat yang disampaikan buk
an

hidupnya, 56

dars hati ke hati. Maka

ada. (M- Fadbt! Al
metode 0as

djgambarkan ole

_jamali, 1995: 131

ghat yang dilakukan
oleh Qran
g tua kepada

Tentaltt
h Allah dengan firman-Nya
surat
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepadunya :
Hai janganiah kamu mempersekutukan
Allah, gesungguhnya mompersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.
(DepagRL198%:658)- = -
dalam ayat tersebut di etas menekankan pada aspek
tsuhid dan keimanafl, kemudian dilanjutkan dengan perintah untuk

Nasehat

bersyukur kepad? Allah SWT. selain itu naschat juga bisa digunakan
gkan tertan gogala macam aspek kehidupan manusia

untuk meneran
pasehat card tanggurs juwsb orang tua terbadap pembi
anak, Firmao Allah Qur'an Surat Al-Ashr 3 :

-

7 < -~ w/ L] . ~
e ) - P P \.9——"

an pasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan

pasehat menasehati gupaya menetapi kesebaran
(Depas.RL 1989 1009)-
b. Pendidikﬂﬂ |
itu tidak poleh membiarkannya tanpa pe Cdidikan dan
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o,
~

1\
[
\f‘
%

Pembinam . W, oo, =
1. Orang tua gelalu beﬂ)‘ ﬁf;‘kehbiﬁa}% -
L e ertutur kata v:
yang

lernbut dan so
pan. Orang tua harus memonitor anak-anak
-anaknya dalam

ti ( t ‘} hl E-.g jlkﬂ. ‘a,dﬂ la.lm Illelak
U.ka.ﬂ M’hﬂ]

bimbi " :

imbingan. Demikian juga bila anak-anak melakukan kesal

| ) esalahan, m

orang, tua pun wajib menunjukkan kesalahan-kesalahan -
Apabila anak

be ik i
erbuat baik, maka wajib mensyukurinya dan oleh’ kar
ena itu maka

orang tuapun wajib memerintahkan baik men
gontrol  serta

mengawasinya

g

engajak anak-anaknya untuk selalu menghiasi diriny d
o a dengan sifat
yang baik, JWub; amanal, kasih sayang, l2mah lembut b
’ ut, bertutur kat
. . ; a
didikan dan pembinaau yang intensif d
daifl

yang paik, “Dengan pet

me ngaj ak mereka

ya Kemudian dengan batk pula

t.«ﬂlS
3 mene UIS_. mer Ek:]. ak&ﬂ me tdh

kﬁ:“’aj 1bann

Adapun galah satu contoh adanya peri
perintah untuk m

shalat bag anak.

I Pf;ikoumlorik

@, Pamdidikaﬂ dan pembiman dengan pem e,
pada hakekalhy? anak lahir dalam keadasn lemah dan ti
perdayd Anak |ahir dalam Leadaan tidak dewasa, sedang ked: tidak
syardat mutlak bagi kehidupan manusia, baik o
maupu? sebagai anggota masyarakat. Dalam ke:: -

aan
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itnlah maka setiap anak memevlukar perlindungan dan pemeliharaan

sejak dilabirkan hingga mencapai kedewasaan.
pada sast usianya semakin bertambah, pemeliharasn dan

perlinduagan semakin rumit, karena tidak sekedar borsifat fisik dan

material, tetapi jug? mengenal psikis, khususnya berkenaan dengan

agidah, okhigk, syari’ah. Dalam hal im =2pak-anak memerlukan

perlindungan agar tidak mendapat pengaruh buruk dari rnasyarakat di

sekifarnya.
Sering dijumpai oleh para orang tua dan merasa terkejut ketika
mendapatkag anaknya selalu bersifat baik manis sewsktu di rumah,

ternyata di luar terseret dalam kehidupan morfinis, perkelahian, dan

perkosaan dan gebagainya. orang tuz merasa telah cukup menyediakan
borbagal macatt hal yan
q anaknya adalah perhatian dan kasih sayang perhatian

N
g bersifat materi. Tetapi mereka lupa bahwa

yang dibutuhk?

gecard penyediaa? wakin yang cukup untuk bergail dan bermain

d eugaﬂ anak—anakﬂya- T

Rasih sayang Yans tulus yang ditampilkan dalam kerelaan

gorbankﬂn kepentingan gendiri dalam urusan bisnis, organisasi

perlebihan dan sebagainya. getaran kasih sayang dan

sosiﬂl Yang

- meli adungi dan memelihara datam interaksi pendidikan itu
kere
anaknya sangat sensitif terhadap sentuhan

g, jarend anak-

sangal penti

ial



Anak-anak secars alamigh selalu dapat membedakan kasib

sayang yang tulus dengan yang palsu dari orang tupnys/ pendidik

Firman Allah SWT Qllf’all surat Asy Syura’ ayat 23

\0/'/// © _}5‘ 59\"‘9%“)6 _;S\ ‘_’I’,\S{

&«9
o//o J’/‘-n/o,o
{’a./‘gk—_,/}‘/ 7y MA"_"P)\ \&b S
‘pfo // fo'/ /"::‘7/3 _’;ﬂ"{ QE
663;/ /J—:“Q)Ly’ \_:.95&33
o°’.(9"<’-/"’\’ e
° SIS g

ia) yang (dengan 13;3! Allash menggembirakan
Artiny2 - g yang beriman mengerjakan amal yang
hamba hembe aga «Aku tidak memirta kepadamu sesuatu upah

ruankﬂ kecuall kasih sayang dalam kekeluargaan”. Dan
erjakan kebikan akan Kami tambahkan

siap2 ikannya itu. S Al
agin ob kan p ﬁbal Yal Bsungguhnya {ah
g[ahayl?eﬁgi:;l’ a Mensyukurt

Ayat tersebut mennnjukknn pahwa Allah sangat menganjurkan
tereiptay? kemesraat, K°
. akan

yang Jialamt ity merup
menunjuklan sikap dan perbguatan yang bersifat

akraban di dalam keluarga. “Kasih sayang
karonia Altah SWT yang bila tidak

embinaan melalui pemeliharasn serta
memmb““‘an kepercayaan, rasa hormat dan segan,
otanian Juga memerlukan berbuat sesuatu dengan

han dan K
kepat® peﬂlbl pasn harus Jiberikan secukupnya tidak boleh
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berlebih-lebihan, juga tidak boleh terlala kurang Berlebihan dalam

pemeliharaan dan perlindungan dapat menimbulkan ketergantungan,
sehingga dapat menghambat perkembangan menjadi dewas/ mandiri.
Sebaliknya pemeliharaan yang kurang, dapat mengakibatkan berbagai
tingkah laku sikap negatif yang tidak menguntungkan.

_ Pendidikar dan pembinazn dengan disiplin

Disiplin merupakan perilaku yang sesuai dengan peraturan

yang diterapkan. Sebagian kehidupan bers’kap pelaksanaan kebiasaan-

Kebiasaan pengulangan. Kegiatan secara rutin dari kehari berlangsung’

tertib. Didalam kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan secara rutin itu,

terdapat pilgi-nilai atau norma-norma yang menjadi tolak ukur tentang

benar tidaknya, serta efektif dan tidaknya pelaksanaannya

Datam hidup, manusia dituntut untuk mampy memathui

perbagai ketentuan atau harus hidup secara disiplin, sesuai dengan

pilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Anak-anak sejak dini harvs dibantu hidup secara disiplin,
dalam arti may Jan mampu mematuhi aitza mentaati ketentuan-

keteniuan yans berlaku di lingkungan keluarga
N




NEGER! (STAIN) PURWOKER |0
NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
KEGER! (STAIN) PURWOKERTO
HECERI (STAIN) PURWOKERTO
ANECER! (STAIN) PURWOKERTO
i NEGCR (STAIN) PURWOKERTO
I NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
I NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
f NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
I NEGER! (STAIN) PURWOKERTO
W NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
) NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
M NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
M NEGER! (STAIN) PURWOKERTO
M NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
M NEGER! (STAIN) PURWOKERTO
M NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
M NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
B NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
M NEGER| (STAIN) PURWOKERTO
M NEGER] (STAIN) PURWOKERTO
M NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
M NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
I NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
1 NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
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1A ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
) PURWOKERTO .

) PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW
STAIN) PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT (STAIN) PURW

SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWC
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWC
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAR NEGERI (STAIN) PURWC
SEKOLAH TINGG! AGANA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW(
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW(
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAN NEGERI (STAIN) PURW(
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER! (STAIN) PURW(
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW(
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURW
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BAB III W

LAPORAN HASIL, PENELITIAN

A Garbaran Unzem Desa Angpelsari Banjarnegara

1.

mz, yang Sebagiﬂﬂ begar

Letak Geografis

Lokasi Desa Ampelsari berada di kota Kecamaian yang dekat dengan

jalan raya Banjarnegara — Wonosobo di mana letak desa Ampelsari dari

perkotaan tersebut kurang lebih 2000 m dari jalan raya ke arah selatan, di mana

Jesa tersebut sebelah barat bersebalahan dengan desa Semarang, sebelah tigmr

persebelahan dengan

parakan Canggah, dan sebe
pemerintﬂll Adapun ukuran tanah secara garis besar luasnya adalah 274.152

desa Sokayasa, sebelah utara bersebelahan dengan desa

lab selatan dengan daerah hutan lindung milik

adalah persawahan.

Tinjﬂuan Hiﬂtoris
Ditinjan dari segi historis Desa Ampelisari merupakan daerah agraria,
-~ ebanyakan pendllduknyﬂ adalah bertani dan beternak. Ada 4 (empat) sub

pagian dari Des? Am

pelsari yaitu Ampelsari, Tambakan, Kecepit, Silimpet dan

ing-masing sub inti dipimpin oleh Kepala Dusun/

i !

Kadus.
Desa Ampelsari, Bapak Wahyu Diantoro, tenggal

(Wawancara dengan Kepala

5 Januart 2002)
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3. ,Struktur Organisasi Pemerintah
“ - -

Suatu orgauisasi pada umumnya merupakan pembagian fungsi kerj
| erja

dan pembagian wewenang serta tanggung jawab agar tujuan yang ditentuk
entukan

dapat tercapat dengan baik, merencanakan setiap program, menyelesaik
: elesatkan

serta memberikan evaluasi terhadap setiap program, menyelesaikan sert
serta

memberikan evaluasi terhadap setiap program yang telah ditetapkan

Demikian halnya dengan lembaga pemerintah Desa Ampelsari
i

Banjamegara yang telah diakui keberadaannya ini.

nalia dari struktur organisasinya sebagai berikut

Adapun perse
Kepala Desa - Wahyn Diantoro
Sek Des : Purwandi
KaDusl - Muhammad Khamidi
KaDusO : Yustiharjo
Ka Dus Il - Miskamto
KaDusIV : Pardi Santoso
KaDus V - Mistam Notodiharjo
Kaur Kesra - Slamet Dalail
Karr Pemerintﬂll . Kusnandar
Kanr Pembanguriat : Hasim
Kanr Keuangan - Sastro Miharjo
Kaur Umum - Maryono
gjaf Urusan - . Mahrodiu Marsono

Martoyo



3. ,Struktur Organisasi Pemerintah
' Suatu organisasi pada umumnya merupakan pembagian fungsi kerja
dan pembagian wewenang gserta tanggung jawab agar tujuan yang ditentukan
dapat tercapai dengan baik, merencana_tkan setiap program, menyelesaikan
serta memberikan evaluasi terhadap setiap program, menyelesaikan serta
memberikan evaluasi terhadap setiap program yang telah ditetapkan,

Demikian halnya dengan lembaga pemerintah Desa Ampelsari

Banjamegara yang telah diakui keberadaannya ini.
Adapun personalia dari struktur organisasinya sebagai berikut :
Kepala Desa : Wahyu Diantoro
Sek ﬁes : Purwandi
KaDusl - Muhammad Khamidi
KaDus I : Yustiharjo
Ka Dus I : Miskamto
KaDus IV : Pardi Santoso
KaDusV - Mislam Notodiharjo
Kaur Kesra : Slamet Dalail
Kaur P emerintah - Kusnandar
Kaur pembangunaf : Hasim
Kaur Kouangan - Sastro Miharjo
Kaur Umom : Maryono
- . Mahrodiu Marsono
Staf Urusat

Martoyo
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! Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur organisasi sebagai

A
berikut :

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA AMPELSARI
BANJERNEGARA

ERDES KEPALA DESﬂ

Sekretaris Desa

| 1

URUSAN URUSAN URUSAN ——
PEMERDJTAH PEMBANGUNAN K¥SRA KEUANGAN

STAF SEKRETARIS DESA 1

—_— - _ . | !
DUSUN || DUSUN |[ DUSUN
1 , .

Isari

adaan penduduk Des2 Ampe

4. Ke |
miah penduduk Desa Ampelsari Meaurut Kelompok Umur dan )enis
a Ju

Pesa Ampelsari yang terdirt dari lima Rukun Warga dan dna

h tiga Rukun Tetangga sudah barang tentu pendudukaya terbagi pula
pului t
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pada tiap-tiap RT masing-masing. Oleh karena it gesuai dengan data yeng
ada di Balai desa Ampelsari maka dapatlah disajikan sustu tabel mengenai

jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin.

._—-—-—-‘"-"_—-—_-___ 3 1 .
— Jenis Kelamin Jumlah

No Unur
Laki-laki | Perempuan
- 517 bulan 86 50 136
) 13 bulan — 4 taln 226 220 446
. 5 _ 6 tahun 308 228 536
N 7 - 12 tahum 230 219 531
‘. 13- 15 tabun 180 207 387
. 16 18 talun 170 180 350
) 19— 25 talun 178 175 353
. 26 — 35 tahun 116 134 250
. 36— 45 tabun 109 92 201
1. 46 — 50 tahun 79 82 181
" 51 - 60 tam 83 65 147
N 61— 75 tahum 77 70 147
| s 26 taln 143 157 300
___.a—f-'““"'jm’——_ 1985 1879 3864
——

;—;ﬂ poran asil kegiatan Kepala Desa Ampelsari, 2001)
.
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Keterangan :

(a). Penggolongan usia rata-rata
Kurang dari 12 bulan : bayi
13 bulan — 3 tahun  : balita
13 bulan - 5 tahun  : balita

5 — 6 tahun :TK

7 12 tahun : 8D
“ 13 — 15 tahun : SMP/ SLTP

16 — 18 tahun : SMA/ SLTA

19 — 25 tahun : Akademi/ Perguruan Tinggi
(b) Lain-lait

0 — 14 tabun - anak-anak (non produktif)

15 — 49 tahun - usia subur (usia produktif)

15 — 69 tahun : dewasa

61 — 70 tahun : usia tua

jebih dari 70 taun  : usiafua (lanjut usia)
(Buka lapora® pasil kegiotan Kepala Desa Ampélsari, 2002)

~ penduduk menurut pendidikan

Dari jumlsh penduduk secara keselurihan, tercatat dalam monografi

sebanyak 3864 jiwa, dan cukup merata penyeberannye di seluruh Desa

pendidikﬂﬂ formal walaupun sampai tingkat SD.

\ jumish penduduk yang ada tersebut kebanyakan

mengeﬂ}’ﬁm
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¢. Ekonomi

Sebagian b
g esar penduduk desa Ampelsari adalah tani, k
T | am, kemudian
m pedagang, buruh tani, buruh bangunan, buruh i
ks » uh industri d

pemberian ' ' )y

jasa lainnya. Tata kehidupan masyarakat Desa A

sa Ampetsari

masih terma
suk kegotongroyongan dalam sebagian aspek k
ehidupan.

Dilihat seca
ra keseluruhan pendapatan perkapita penduduk
uduk Desa

Am i i i '
pesari, dapat dikatakan meningkat terus. Hal ini dapat d
at dilihat dari

gerak lajunya pembangunan di
gun pelosok-pelosok
pedesaan, baik
’ yang

desa, irigasi dan lainnya). Narun demiki
. s mikian masth ada bebe
rapa hal yang
yang

terkait, yaitu meningkatnya jumlah keahlian tenaga kerj
erja sekaligus

kurangnya lapangan pekerjaan, sehingga berakibat menimbulka
n gejala-

p
gejala negatif dan merugikan (mabuk-m
-mabukan, pencuri -

amoral dan sebagainya).

Setelah penulis mengadakan iti
penelitian maka dik
etahUi bah\;';a

sebagian besar masyarakat Desa Ampelsari Banj
anjarnegara adalah

beﬂani

karena daerah tersebut me

yang mendukung berjalannya roda pereko
nomian,

rupakan daerah agraria.

Sarana-sarand
dapat dilihar dari berbagai sarana yang ian
gsung dimanfaa

gunakan secara perkesinambungan oleh masyarakat

didaya
Tabel perikut ini akan memerinci keberadaan
satana ekonomj

chidupan dan kelangsung perekonomian y
P

yang mendukung k

mapatn.
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i

TABEL I
SARANA PEREKONOMIAN DESA AMPELSARI

NO JUMLAH SARANA PEREKONOMIAN DATA
I {Koperasi
a. Koperasi Simpan Pinjam
b. Koperasi Unit Desa 1
2 | Pasar |
3 | Toko/ kios warung 136
4 { Lain-lain -

Sumber : Monografi Desa Ampelsari Bonjarnegara 2002

. Apgama

A Agama masyoritas di Desa Ampelsari Banjamegara. adalah
beragama Islam. Dalam perkembangannya, agama Islam didukung denga

. 3 n
sarana perib

masjid 9 buab, s

adatan yang cukup memadai. Untuk agama islam itu jumlah

uraw/ mushola 23 buah.

Di samping itu dengat berbagai lembaganya dan keorganisasin
ganisasinya

yang aktif di berbagai bidan
adalah aktifitas keagamaar di masyarakat yaitu diadakanaya TPQ)

anak. Yang penulis maksudkan atau penulis inginkan adalah

g kehidupan masyarakat. Contoh salah

satunyad
bagi anak-
TPQ Al Huda

30 orang/ santri.
Sedangkan pengas

salah satunya. Adapun jurlah santri keseluruhan herjumlah
a

yh Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalap
a

Bapak Sukarno dan ustadz-ustadzny2 adalah sebagai berikyt -

|. Darto Wahab
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t

Supriyanto
Kiryanto
Hadik
Halim
Sufirah dan lain-lain
Pengajian Taman Pendidikan Al-Qur’an ini rata-rata dilaksanaka
kL]

SATINL S B — e

pada sore hari mulai jam 15.00*- :
16.00. Dari bertempat di Masjid

Al-Huda.
Adapun mengenai wateri yang diberkan dalam. lembaga T
' 1a laman

' Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) ini adalah se¢bagai berikut :

{. Baca tulis Qur’an
Do’a sehari-hari
_ Hafalan juz’ama

. Hafalan ayat-ayat pilihan

2

3

4

5. Akhlak

6. Tatacara shalat
7

8

9

_ Hafalan Arab
_ Hafalan Hadits

. [imu Tajwid
' (Observasi Penulis, Februari 2002)

f
Analisa Data.

ian Data dan

ini adalah merupakan langk
gkah perisa

pan untuk

B. Peny3aj
Penyajian datd
ta dari hasﬂ pcnﬂ]-
ajikan data berupa hasil angket yang penuli
s edarkan ke
pada

mengolah d2 itian/pengamatan  Dalam meayajikan dat
i ata tm

Jlis akan WETY

pr:n
Desa Am

para kelua

g8 di pelsari Banjamegara tentang pelak
I pelaksanaan metode

na terhadap anak dalam keluarga . Seielab data disajil
ajikan maka

pendidikﬂﬂ agat



langkah selanjutnya adalah anali NS
isa data yang akan diurai
ratkan pada wraian

selanjutnya.
Adapun data tersebut berkaitan deng i
gan pendidikan agama tert
terhadap analk

meliputi :

1. Tentang pelaksanaan shalat

2. Tentang puasa ’
3. Tentang membaca Al Qur’an
4. Tentang akhlak
Adapun mengenai hal-hal tersebut di atas akan penulis sajikan dal
am
bentuk tabel sebagai berikut :
TABEL I
PELAKSANAAN SHOLAT LIMA WAKTU BAGI ORANG TUA
e
No. Item Alternatif Jawaban F
___________________________—-—— P
1. a Ya, selalu melaksanakan 207 -
b. Kadang-kadang 16 -
c. Tidak pernah )
S .
Jumlah 293 —_—

”/J-——-——-—-'_—-_.-‘-_-
| Dari abel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua selalu

/melaksanakan kewajiban ghalat lima wakfu ada 93,0%, ada 7,0% yang kad
» aﬂg"

codang menjalankanty® an
Jima waktu it0 tidal ada

Untuk menget
el‘jakaﬂ Bhﬂlai lima waktu secara berjaminah_

yang tidak pernah menjalankan kewajiban shalat
qhui tentang gikap orang fua t
erhadap snak anaknye

{al ini akan penulis gampailan pada tabel di bawsh ini :



TABEL IV
AJAKAN ORANG TUA TERHADAP SHALAT BERJAMAAH

No. ltem Ahtemnatif Jawaban F

P

2. a. Ya, senng

: 80 36,0

| b. Kadang-kadang 143 64
0

¢. Tidak pernah -

Jumlah 223 100%

L

mengajarkan untuk melaksanakan shalat berja
gaj - ; jamaah ada 64,0% orang tua
kadang-kadang mengajak anak untuk melaksanakan shalat berjamaah, na

3 nun

menjawab tidak perah mengajak anak untuk melaksanakan shaiat

yang

berjamaah tidaka da.

Jadi dapat penulis ambil
an mengajak anak untuk melaksanakan shalat berjama’al
ah,

o
kesimpulan bahwa orang tua tidak bisa secara

rutin mengatakan d
terbukti dari hasil tabel di atas yang menjawab orang fua sering mengajak
qnaknya untuk elaksangkan shalat berjamaah sedikit sekali. Karena

kondisi orang tua untuk bekerja.

Kkketerbatasan waktu dan

x mengetahui pagaimana usaha orang tua dalam memperhatik
) atikan,

Uniu
asakan anak untuk melaksanakan shalat lima waktu hal ini
al ini

melatih dan membi

jihat pada tabel di bawah ini -

dapat di
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TABEL V
USAHA ORANG TUA DALAM MELATIH ANAK
MELAKSANAKAN SHALAT

No. ftem Alternatif Jawaban F
3. a. Ya, selalu | ’ P
. Kadang-kadang t 2903 -
] ¢. Tidak pernah : H.O | 0
| Jumlah | a2 100%

Dari hasil {abel di atas dapat penulis ketahui bahwa
orang tua

walaupun pekerja, namun kalau di rumah mereka masih memperh
_ X perhatikan -
soal ibadah shalat anak-anaknya, yaitu dengan bukii yang men; soal

enjawab selalu

badal shalat anak-anaknya ada 91,0%, dan
» s yang

memperhatikan serta melatih |

g mencapai 9,0%. sedangkan yang tidak memperhatik
1kan soai

kadang—kadan
da. Darn hasil tabel di atas, maka penulis menyimpulk
puikan

ibadah shalat tidak a

a sebagian besar orang t
pendidikan dalam keluarga memang san -

gat penting, oleh k

i arena itu

bahw ua selalu memperhatikan dan melatih

orang tua pendidik perlu memnumbuhkan kepribadian anak k
¢ arah yang lebih

atih serta membiasakan anak yang sesuai de :
ngan ajaran [sl
am. Untuk

baik, mel

{tu hendakny

a menggunakan cara yang sesua) d
engan pertumb
uhan dan

perke mbangal anak. Bahwa membiasakan sholat pada usia di
a dini dan a
taun

ih anak pntuk melaksanakan shalat dengan pen .
enyesuaian pertumb
' uhan dan

melat
gan jasmani dan rohani anak selanjutnya dilakukan oleh
4n olch orang tua

Hal ini dimaksudkan unuk memberikan pendidikan sejak awal

Berkaita de

A
memperhatikan amnak—anakny

mngan usaha orang tua di dalam melati}
ielahibh dan

a .
uniuk melaksanakan shalat sebnasai
sebnagmimana
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tersebut di atas ternyata 85,0% orang tua ielah memulai mendidik / mengajarkan

shalat kepada anak-anaknya sejak usia 7 tahun ke bawah. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL VI
OIMULAINYA PENGAJARAN SHALAT PADA ANAK

- ‘
No. [tem Alternatif Jawaban F p
o
4. a. Sejak berusta di bawah umur 7 th 190 85.(
b. Sejak berusia 7-10 tahun 28 (3.0
c. Sejak berusia umur 10 th ke atas 5 70
_____——-'_'___———'—'_'_'_—_—_'_'_—_ -
_____‘__________ﬁl-m—lih 223 100%
I———_—_—-—_-'- —

Kesungguhan /keseriusan orang tua dalam melatith anaknya untuk
melaksanakail shalat lima waktu kiranya dapat dilihat dari fasilitas sarana dan
prasarana yans diperiukan.

Mengenai {asilitas sarana dan prasarana seperti tempat shalat, sarung
eci, mukena dan lain-lain untuk pelaksanasn shelat dalam keluarga, - dapat
Jiketahui pad2 tabel berikut i

TABEL VI
SARANA DAN PRASARANA IBADAH SHALAT

fﬁﬁmatif Jawaban o F A
[ p !
| No. ltem /
—3 |2 Tersedia lengkap . 142 640
| b. Tersedia tidak lengkap ' 7¢ 310 |
| _ | ' |
c. Belum tersedia 1 | 50 !
f ﬁfﬁ,___.f—-—-*—-—'w—---——— e P R
T Jumlah 223 b 100%
L/__.__H,_,.f-—_,/ T
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Dari tabel di atas memunjukkan bahwa orang tua di desa Ampelsari
Bm_laruegara, sobagian telah menyediakan beberapa sarana dan prasarana ibadah
yang dipandang dapat menunjang pelaksanaan pendidikan Agama Islam di dalam
keluarga. Sarana dan prasarana tersebut berupa tempat sholat, sanumg, peci,
mukena. Ada 64,0% menyatakan telah tersedia lengkap ada 31,0% yang
menyatakan tersedia tidak lengkap. Dan ada 5,0% yang menyatakan belum

tersedia.
Jadi penulis menyimpulkan bahwa gebagian orang tus menyediakan
lengkap sarana dan prasarana ibadah shalat.
Adapun gikap anak di desa Ampelrari Banjarnegara te rhadap
pelaksanaan ;badah shalat dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
TABEL VHI
SIKAP ANAK TERHADAP PELAKSANAAN IBADAH SHALAT
No. ftem B Alternatif Jawaban F p
— 5 | - Selalu menjalankan 200 560
b, Kadang-kadang 23 100
¢. Tidak perash sama sekali . _
fﬁ i 223 100%
L
Dari tabel di atas dapat kita ketohui bahwa orang tua yang menjawab

anaknya selal® menjalankan ibadah sholat sebanyak 90,0%, yung menjawab

ja0g hany2 10% saja. Dan yang menjawab tidak pernah sama sekali
tidak ad2 _ . : .

Ber dgsarkan pasil tabel di atas dapat diketahni bsbwa senman anak
Jadi penulis mengambil kesimpulan babhwa semus



anak di Desa Ampelsari, Banjarnegara selalu melaksanakan ibadsh sholat setiap
hari.
TABEL IX

TINDAKAN ORANG TUA BILA ANAK TIDAK MELAKSANAKAN IBADAH
SHOLAT

[ Alterpatif Jawaban F P

No. Ttem
7 2 Menegur, diberi nasehat dan 200 90,0

menyuruh anak segera
mengel]akﬂmya
b. Memarahi, kalau perlu dipukul 20 9,0

¢. Dibiarkan saja 3 1,0
o
Jumlah 223 100%

 ——

I

—___________..-—-'

Uptuk mepambsh kedigiplinan dan ketekunan anak dalam melaksanakan
:badah salat dalam keluarge di Desa Ampelsari Banjamegara . Maka terhadap
i

. 1 melaksanakan shalat, tindakan menegur, diberi nasehat
gegera melaksanakannya 90,0% juga orang tia yang
pahkan kalan pertu dipukul. Selain ity ada juga orang

pestindak memarabi 9:0%
gngknya tidak melaksanakan shalat, namun

membiarkan 582 anak-
yﬂngberﬁﬂdak demikian relatif kecil atan 1,0%.

il kesimpulan kesimpulan babwa sebagian orang

ton di peri nasehat dan menynruh anak segera mengerjakannya



b. Tentang Pelaksanaan Puasa
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Orang tua di samping mengajarkan ibacah shalat pada anak, juga
mengajarkan pada anaknya mengenai puasa wajib dan puasa sunnah.
Maka selanjutnya untuk mengetahui, apakah orang tua juga

melaksanakan puasa wajib dan puasa sunnah., hal ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
TABEL X
PELAKSANAAN IBADAH PUASA WAIJIB DAN SUNNAH
YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA

| No. Item Alternatif Jawaban F 5 ‘[
I\{ ) __/,_,_,——-——-__ : |
{ 8. a. Selalu 200 55—
: b. Kadang-kadang 8 | e |
|
l c. Tidak pernah s 20
ir______r_‘______.d_,._______._--—“"_"—-—-——'—.__—-—_________ ! !
| ] Jumlah 223 o |

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua
(dalam pelaksanaan ibadah puasa wajib dan puasa sunnah para orang tua di

pjarnegara dapat dikatakan selalu menjalankan puasa wajib

Desa Ampelsari Ba
. sesuai dengan jawaban crang tua dalam angket yakni

_ mengerjakan puasa wajib atau sunnah, y :
90,0% menjawab selalu g | , yang menjawab
kadang ad2 8,0% dan yans menjawab tidak melaksarakan sedikit

2 0%.

=g

kadang-

sekalai yait!

Dengan demikian dapatlah penulis simpalkan bahwa sebagian besar

anak uasa wajib dan w
ne tué selalu mclaksanakan puasa Wwajib €T PSS sunnah. Hal i
orang - ‘
. bahwa orang tud di Desa Ampelsari Banjarnegara sangat
rnenll!"'JUkkal &
hatikan dan melaksanakan terhadap ibadah puasa vang bersilat
mempern?
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wajib ataupun unnah, w
Y pun S . walaupun mereka selalu bekerja keras dalam
mencari

nafkah
Mengenai orang tui melatih
dalam pelaksanaa
n puasa wajib dan

h, dapat dilihat pada tabel berikut :

sunna
h
TABEL Xl
PELAKSANAAN IBADAH PUASA WAIIB DAN SUNNAH
YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA
- .
No. Itemt Alternatif Jawaban F
I P
9. a. Selalu 180
b. Kadang-kadang 36 810
c. Tidak pernah 7 100
- 30
. Juml
S ﬁ“m__ah_ 223 100%
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian oran
g tua

menjawab selalu melatih (membiasakan anaknya dalam melaksanak
akan puasa

wajib dan puasd sut

h membiasakaﬂ

jnah ada 81,0%, yang menjawab kadang-kadang orang tua

melati anak-anaknya dalam melaksanakan puasa wajib d
an

ah ada 16,0%: dan yang menjawab tidak pernah ada 3,0%
/0,

demikian penulis men

anjarnegara selalu melatih dalam pelaksanaan pua
sa wajib

puasa sunn
Dengefl

yimpulkan bahwa sebagian orang tua di

Desa AIﬂPelsari B
sa sunnaft

Adapun menge
hat ini dapat dibh

dan pud
nai bagaimana, cara orang tua :
’ melatih anak

nya untuk

berpuas, at tabel di bawah ini :
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TABEL XII
CARA ORANG TUA DALAM MELATIH ANAKNYA UNTUK BERPUASA,

No. Item Alternatif Jawaban F P
10. a._Berlatih puasa setengah dari 190 85,0
’ b. Mengajak anak-anek untuk sahur 23 10,0
“ dan berbuka puasa 10 5,0
¢. Masa bodoh
Jumlah 223 100%

Dari tabel di atas dapat diketahut babwa sebagian menyatakan cara
{pa dalam mengajarkan puasa pada anak, agar anak mau melaksanskan
waijib dan pussa sunnab, maka ada 85,0% berlatih puasa, dan orang tua
gajarkan anak untuk sahur dem buke bersama, ada 10,0% yang

orang
puasa

yang men

menyatakan memberi suri tauladan/contoh. Dan 5,0% orang tua menyatakan masa

bodoh.
Jadi dzpat peaulis simpulkan bahwa sebagian orang tua mengajarkan/

untuk berpuasa menggunaka cara berlatih puasa setengsh hari.

mendidik anakiryd
gikap anak terhadap pvasa wajib dan puasa sumnah, dapat

Untuk mengetahul

dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL XIli
A ANAK TERHADAP PUASA WAJIB DAN PUASA SUNNAH

,__I;-;—it:;" r/’;l;m;ﬂmaban F P

{WM | | s 700
b, Kad arg-kadang Mengerjakan. 50 2,0
. Tidak pernah b 7.0

j Jumlah 223 100%
.




Dari hasil tabel tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa anak-anak d
ak-anak di

Desa Ampelsari Banjamegara selalu  menjalankan puasa wajib d
an puasa

sunnah. Hal ini berdasarkan responden yang menjawab kadang-kad
~kadang ada

2,0%, dan yang menjawab tidak pernah menjalankan puasa wajib d
an sunnah

ada 7,0%.

_ Tentang Pelaksanaan Membaca Al-Qur’an
Orang tua bersama dengan anak-anaknya senantiasa membiasak
! an /

uk membaca Al-Quran maka hal tersebut dapat dilihat pada tabel di
el di

melatth unt
bawah ini
TABEL X1V
» MEMBIASAKAN MEMBACA AL-QUR’AN OLEH ORANG TUA
ﬂ BERSAMA DENGAN ANAK
____________-_____________—-—
No. [tem Alternatif Jawaban F
| 1A P
12. a. Ya, selalu 198 290
b. Kadang-kadang 12 . ;
c. Tidak pemnah 7 ﬂ’
T —— 3,0
Jumlah
223 100%

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa 98,0% orang t
, ua

piasakan membaca Al-Qur’an bersama dengan
selaty mem gan anaknya, 8,0% orang

ma kadang-kada?
ga ridak pert

Jadi penulis 2

 snembiasakan membaca AL-Qur'an dengan anak, dan 3,0%
s \ Da

ah membiasakan membaca Al-Qur’an bersama anak

*
nembaca Al-Quran oleh oreng tua bersama dengan snak
chilk.

membiasakan



Adapun orang tua yang membiasakan maengajak Eiﬂﬁli:anaknyq itk
. 8 |

mengikuti pengajian-pengcjian di lingkungan rurnah, maka dapat dilihat pada

tabel di bawah ini
TABEL XV

GAJAK ANAKNYA UNTUK MENGIKUTI PENGAJIAN
DI LINGKUNGAN RUMAH

ORANG TUA MEN

- r 1
| No. Item Alternatif Jawaban r i o |
,__——————'_'___-___—— -
1 13. a. Ya,selalu | 500 T _|r
|

i b. Kadang-kadang i 18 . - [
l c. Tidak pernah 3 | 3y r
Sumaaa | o .
I ) .= =]
| ] Jumlah 293 0% |
\ Dari tabel di atas menunjukkan bahwa orang tua selalu mengajak

mengikuti pengajian di lingkungan rumah atau 90,0%

f
anaknya untuk
n 80,0% orang ua menjawab kadang-kadang mengajak anaknya

Sgdangka
mengikuti pengajian di lingkungan rumah. Dan 2,0% tidak pernah mengajak
anaknya untuk mengikuti pengajian di lingkungan rumah.

Di dalam pengajlaﬂ di kampung berapa kali orang tua dan anak-

anaknya mcngikuﬂ untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini.

TABEL XVI
ORANG TUA BESERTA ANAKNYA MENGIKUTI PENGAJIAN DI KAMPUNG
e

P \ ——
111 Alternatif Jawaban | F | p |
.‘ No. tet _,_..H—a—-““‘—""_-'-f-‘_-_:__'_d ': E— ——}—\ _JI
%"ﬁf}”d:'fr 2 Lebih dari dua kali ; 196 . 880 |
| b, 1 kali [ 20 ! 9.0 :
‘ 2 Tidak pemah sama sekal _i_ 7 | 3 :
| e T
s jumlah | 223 | 100% 1
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa orang tua bersama anaknya calam
mengikuti pengajian di kampung. Adapun orang tua beserta anaknya dalam

mengikuti pengajian di kampung lebih dari 2 kali ada 88,0%, yang mengikuti

pengajian di kampung oleh orang tua beserta anaknya | kali ada 9,0%, dan ada

3,0 %, yar.g tidak pernah sama sekali oleh orang tua beserta anaknya
" -

Jadi dapat penulis mengambil kesimpulan bahwa sebagian orang tua

beserta anaknya mengikuti pengajian di kampung lebih 2 kali.

Adapun mengenal tindakan orang fua bila mengikuti anak-anaknya

tidak mengaji, maka dapat dilihat tabel di bawah ini :

TABEL XVH
SIK.AP ORANG TUA KETIKA MENGETAHUI ANAKNYA TIDAK MENGAJI
-
No. ltem Alternatil Jawaban F -
is. 2. menaschat! dengan penuh kasth 173 Y
sayang dan kesabaran 50 2.0
b. memarahi ) 50
C. membiarkan saja
I
Jumlah 223 0%
__f______._.—--—'—""'" ’//_
A
tersebut di atas menunjukan bahwa sebagian besar

Dari hasil tabel

ng w2 anjaw gb akan menasehati dengan pebuh kasil: sayang akan
0

kesabaran bil2 anaknya tidak mengaji ada 73,0 %, sedangkan 22,0% orang tua
bila anaknya tidak mengaji. Dan orang tua yang

piarkan saja bila anak tidak mengaji tidak ada.
mem 1arks
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d. Tentang Pelaksanaan Akhlak

TABEL XVIII
MENGAJARKAN KEBIASAAN MENGUCAPKAN SALAM
No. ltem Alternatif Jawaban F p
'l‘

16. a. Ya, sclalu 203 91.0

b. Kadang-kadang 20 9;)

c. Tidak pernah - ’

Jumlah 223 100% i

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa sebagian orang tua menjawab

alu mengerjakan kebiasaan mengucapkan salam ketika akan masuk dan

B 3 o

keluar ru
g menjawab tidak pernah mengajarkan kebiasaan anak untuk

dan orang tua yan

mengucapkan salah tidak ada.

Jadi dapat penulis am
an salam bila akan masuk dan keluar rumah.

bil kesimpulan bahwa semua anak selalu

men gucapk

Di dalam mendidik/mengajarkan akhlak anak mengenai kebiasaan

mengucapkan salam ketika akan masuk dan kelvar rumah, orang tua juga
gajarkan kepada an2
dalam tabel di bawah int :

TABEL XIX
MENGHORMATI ORANG TUA LEBIH TUA

k agar menghormati yang lebih tua. Hal ini dapat

men

dijelaskan

KEBLASAAN
e
-
(" No. Item B Alternatif Jawaban = .
——

17. 2. Yd, selalu 573 -
b. K adang-kadang " 3

'F . Tidak pernah
7__,_4—’/’-"'-"'—"_--".—-—.— - _
iah ’
L 5 | oo
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Dari tabel di atas diketahui, bahwa menjawab selalu mengajarkan
membiasakan kepada anak untuk menghormati orang yang lebih tua ada 96,0%

sedangkan 4,0% orang A kadang-kadang membiasakan anak untuk

menghormati orang yang lebih tua, orang tua tidak permah membiasakan

mengajar anaknya untuk menghormati orang yang lebih tua tidak ada .yang

menjawab. Jadi dapat penulis ambil kesimpulan bahwa semua orang tua

membiarkan mengajar anak untuk menghormati yang lebih tua.

Mengenai orang tua mengajarkan  membiasakan agar anak herhicara

jujur dalam pergaulan schari-hari. Hal ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah

int:

TABEL! XX
KEBLASAAN MENGAJAR ANAK BERBICARA JUJUR
r______.____/—
:
No. [tem Alternatif Jawaban F o
18. a. Ya, selaiu 218 550
b. Kadang-kadang 5 20
c. Tidak pemah ) )
—
Jumlah 233 100%
__———_—_—-———— -1
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa 98,0 orang tua selaly

a sclalu berbicara jujur, 2,0% orang tua menjawab

akny

g membiasaka? mengajarkan anak berkata jujur, dan tidak ada

enjawab tidak permna

S menyimpulkan ba

kadang-kadan
h mengajarkan anak berbicara jujur.

orang tua yang m
Jadi penuli

o0 anak berDic

hwa orang tua selalu mengajarkan

ra jujur.
nfcmbiasak are)

J
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TABEL XXI
CARA ORANG TUA MENGATASI ANAK NAKAL

Dari tabel di atas dapat

dalam menghadap

dengan baik penuh kasih

awab memarahi sebanyak

menj

membiar!

Jadi

berbuat nakal den

No. Item Alternatif Jawaban F o
19. "2 Menaschati dengan baik, Penuh 185 3
K asih sayang dan kesabaran 3.0
b. Memarahi 38
¢. Membiarkan saja ) 17,0
Jumlah 923 100%

diketahui bahwa sebagian besar orag tua
i anak-anaknya yang berbuat salah itu dengan cara menasehatt
sayang dan kesabaran yaitu ada 83,0% dan yang

o' 5
17,0%' serta orang tua yang menjawab

kar saja tidak ada.

penulis menyimpu!kan bahwa cara orang tua mengatasi anakny.
a

gan menasehati dengan baik, penuh kasih sayang dan

kesabaran
TABEL XXII
KEBIASAAN MEMBERI CONTOH KEPADA ANAKNYA MAKAN DAN
MINUM SESUAI TUNTUNAN DAN AJARAN NABI
5 |a Yaserne 220 %0
b, Kadang-kadang 3 10
c. Tidak pernah . ]
,_,_/‘L—-""”' d
Jumlah 273
'___________...—.-——'-.-—-‘-"__-—.--_- 100‘};.1
Dari jabel di atas pahwa kebanyakan orang tua sering membiasakan/
melatilfl ngamalkan sjarab No0! kepada anaknya seperti inclaih dan
mbiasaka akan dan minum sesual dengan tuntunan ajaran Nabi mengenai
me
; 9‘/ L b ! . "
um makan ada §9.0% dan ¢ anyak 1.0% orang tua menjawab



S

s 1- -4 1 . : i< it o
kadang-kadang membiasakan /melatih  mengamalkan ajaran Nabi, serta orang

tua yang menjawab tidak pernah membiasakan/melatih mengamalkan ajaran
Nabi tidak ada.

Jadi dapat penulis ambil kesimpulan bahwa semua anak selalu

membiasakan mengamalkan ajaran Nabi.
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BAB IV
PENUTUP

Seteluh akhir dari pembahisan metode pendidikan agama terhad
adap anak

dalam kefuargy i desd Ampelsari, ban]
] , banjamegara dalam wraian
vang oukup panjang
&

maka sanpailah pada bab fcrakiar yang mermpakan bab pemitup Nab itu b
. y itu berisi

ke sinypid an dari fasi) pencliban, saran-soran kata peohp

A. Kesimpulan

perdasarkan st penclitian yam telah pemilis paparkan dalam bab
m ba

(crdatmti maka perailis dapat mengambil kesimpul an scbagai berikut:
tode pcndidik:m apasm Yanf. diloksanakan olch orang tua di d
] 4 1 desa

1. Mc
rncgard adatah perintaly anjiran, pembiasaan, naschat
- -.Cl{l

Ampclsari Baja
yany baik perlatial dan Indoupsan Lan dari amlisis di i
: sis diketalua weto
de
phiasaan yang doninan dipakai olch orang, fta.

pes
pai hasil dari pelaksanaan metode

dari orang hoymy? cukup baik dengan pembuktian batwa setia
P

pcmiaim
pelgar Bajarncgara dalam pelaksanaan pendidikan

orang U di desa Af

ti ap hariitya selalu memeberikan contoh sccara fangsung

keagamaail 5¢
jak anak sholat berjama’ah di masjid, dengan

k. scperti menga

kepada M
dan kadang-kadang, 64

. . o’ |

seritt; mengnink 36 7 Y, dengan pembktian pada

melatilt anak puasa setengah hari dengan bukd pad-'i tabel
a tabe

tabel v, gclalu

X1l

110



-

2.

111

Tingk: :
gkah laku keagamaan anak sebagai hasil dari pelaksa
o | naan metode
pendidikan darn orang tuanya cukup baik ramun disana sini masih
asth ada yang

meninggalkannya yakni ada yang kadan
g-kadang mengerj
gerjakan dan kadai
18-

! . galan anak Yaﬂz" aC"h ta!:
aCUII t]dak

mengerjakan amalan keagamaan walaupun orang tuanya sudah
mengerjakan

B. Saran-saran

1.

[

W

Kepada Orang Tua

para keluarga/orang tuz hendaknya memberikan contoh b
yang baik

a sedini mungkin. Sehingga sctelah dewasa d
an

terhadap anak-anak sejak usi
yang lebih luas, anak sucah faham dan terbi
rbiasa

mengenal pergaulan

giatan-kegiatan keagamaan baik yang wajib maup

mglakukan ke
Maka dalam hal ini orang tua memegang peranan yang utama seb
a sebagai

uswatun Khasanah bagi anak-anak dalam kkthidupan sehari-hari

Kepada Anak

Anak didik
hal yang sangat

hendaknya menyadari bahwa metode pendidik
idikan

penting dalam dirinya sendiri bahka
n

merupakan satu

at bangsa dan agama.

masyarak

da Masyarakat

Kepa
bisa menciptakan su
asana yang h
annonis da
n

ara masyarakat dengan orang tu
a dalam o7
pendidikan

ng baik ant
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agama, agar pelaksanaan pendidikan agama Istam terhadap anak dapat

berhasi} dengan baik serta bisa memberi suri tauladan dan memberi dorongan

untuk melaksanakan agamanyd dengan sebaik-baiknya. Khususnya anak-anak

para keluarga di desa Ampelsari, Banjarnegara.

C. Penutup
Alhamdulillah dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis

ak terima kasih kepada se

penulis. Semoga Allah SWT memberi {impahan

mengucapkan bany mua pihak yang telah bersedia

membenikan dan fasilitas kepada

balasan sesuai dengan amnal baiknya amtin.
Akhirmya penulis perharap Scmoga skripsi yang sangat sederhana ini

faat terutama bagi penulis send

moga kita semua mendapat limpahan rahmat

i*i, bagt kelvarga muslim

dapat memberikan man

pembaca. Dan s¢
ai akhirat. Amin,

maupun bagi pard
rupa kebahagiaan dunia samp

dan karunia-Ny2 yaitu be
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ANGKET UNTUK ORANG TUA

Petunjuk

i sebelum Bapak/Ibu menjawab pertanyaan.

{. Bacalah dengan telit
awaban yang Bapak/Ibu anggap sesuat.

nda silang (¥) pada }

Jawaban yang Bapak/[bu berikan murm

a, oleh karenany

]
Berilah ta

o

j untuk penelitian dan akan dijamin

s

a kejujuran dan kesungguhan Bapak/Ibu kami

kerahasiaanny

harapkan.

Daftar Pertanyaan
: + adah Shalat

untuk mengerjakan shalat

k
2. Pernahkan papak/lb¥ meng?}
[ima waktu secara perjamaal
a. Ya, sering
b. Kadang-kadang
i rnah
C. Tldak pe }d]bu bemsaha me]atlh dan memperhatikan anak-
3 Apakah setiap papa
rjak palat Jima wakt
€
anakny?2 untuk end e —
b. Kadang’ka ang



dan memberi bimbingan pada anak-anak

4. Sejak kapan Bapak/Ibu melatih

untuk mengerjakan shalat.

i bawah 17 tahun b. Sejak umur 7-10 tahun

a, Sejak umuf d

c. Sejak umur di atas 10 tahun
5. Apakah dirumah Bapal/Ibu tersedia sarana dan prasaran untuk mengerjak
) aKan

shalat seperti tempat wudhu, tempat shalat, sarung, peci, rnukena, dan lai
. » m-

fain.

a Tersedia lengkap

b Tersedia tidak jengkap

c. Belum tersedia
pelaksanaan shalat lima wakiu

anak papak/Ibu terhadap

6. RBagimana sikap

dalam sehari—harin}fa.

a. Selalu menjalankan
b, Kadang-kada"® menjalanka”

ah menjalankaﬂ
elaksanakan

n gapak/1o¥ melibat anak-anaknya jiak m
gkan Bapak/ [bu lakukan

pa yang
yruh anak segera mengerjakan

per? nasehat dan meny

n puasa suitnah

an 50 __
ipadah puasd wajib da



a, Ya,selalu

b. Kadang-kadang

¢. Tidak permab
n-pengajian

14. Berapa kali Bapak/lbu beserta anak-anaknya mengikuti pengajia

di kampung

a. Lebih dari2 kali

b. 1 kali

Tidak pernah sam? sekall
.anaknya tidak mengajl

pak/lbu Kketik

kasih sayan

C.

L

a mengetahui anak

15. Bagaimaan sikap B2
g dan kesabaran

a. Menasehati dengan pen

b. Memaraht
5 budi pekerti yang baik terhadap anak-

C Membiarkaﬂ sa)d
u megajal'ka

jam ketika masuk

16, Apakah Bapak/IbV selal



¢. Tidak pernab
gar anak berbicara

t8. Apakah Bapak/lbu memberi pengajaranﬁdan mengajarkan a

jujur dalam pergaulan senari-hatl

a. Ya,selalu
b. Kadang-kadang

¢. Tidak pemah
19. Bila anak nakal pagaimana cara Bapak/ibu mengatasinya
i dan kesabaran
a. Menasehati dengan paik, P¢ ayans

b, Memberi peringatal
4 untuk melatih dan

kepada anakny

C. Memberi hukuman
K/Iby M€ | | !
gesual tuntunan dan ajaran Nabi seperti

20, Apakah Bap?
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